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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 
Nomor:158 Tahun1987 –Nomor: 0543 b/u/1987 
 
1. Konsonan 
No Arab Latin No Arab Latin 
1 ا 
Tidak 
dilambangkan 
16 ط Ṭ 
2 ب B 17 ظ Ẓ 
3 ت T 18 ع ‘ 
4 ث Ṡ 19 غ G 
5 ج J 20 ف F 
6 ح Ḥ 21 ق Q 
7 خ Kh 22 ك K 
8 د D 23 ل L 
9 ذ Ż 24 م M 
10 ر R 25 ن N 
11 ز Z 26 و W 
12 س S 27 ه H 
13 ش Sy 28 ء ’ 
14 ص Ṣ 29 ي Y 
15 ض Ḍ    
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2. Vokal 
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 
diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 
tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:  
Tanda Nama Huruf Latin 
  َ  Fatḥah A 
  َ  Kasrah I 
  َ  Dammah U 
 
b. Vokal Rangkap  
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya 
gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf  
ي  َ  Fatḥah dan ya Ai 
و  َ  Fatḥah dan wau Au 
 
Contoh: 
فيك   : kaifa  
 لوه:  haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 
dan huruf , transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harkat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan tanda 
ا  َ/ ي Fatḥah dan alif 
atau ya 
Ā 
ي  َ  Kasrah dan ya Ī 
ي  َ  Dammah dan 
wau 
Ū 
Contoh: 
  لا ق :qāla 
ى م  ر :ramā 
  لْي ق :qīla 
  لْو ق ي :yaqūlu 
4. Ta Marbutah (ة) 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 
a. Ta marbutah (ة)hidup 
Ta marbutah (ة)yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 
kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 
b. Ta marbutah (ة) mati 
Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 
transliterasinya adalah h.  
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) 
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 
bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu 
ditransliterasikan dengan h. 
Contoh: 
 ْلا فْط  ْلَا  ة  ضْو  ر : rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl 
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ة  رّو ن  مْلا  ة نْي  د  مْل ا  : al-Madīnah al-Munawwarah/ 
   al-Madīnatul Munawwarah 
 ْة  حْل ط  : Ṭalḥah 
Catatan: 
Modifikasi 
1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 
tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan 
nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 
Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 
2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 
Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr ; Beirut, bukan Bayrut ; 
dan sebagainya. 
3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 
Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan 
Tasawuf.  
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetehui pengaruh kompensasi 
dan motivasi terhadap prestasi kerja karyawan dengan unsur religi 
sebagai variabel intervening pada PT. Pegadaian (Persero) Syariah 
Banda Aceh. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kualitatif dengan  menggunakan metode analisis jalur/path 
analisys. Adapun penelitian  ini dilakukan dengan  menggunakan 
teknik pengumpulan data observasi, kuesioner dan wawancara. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara kompensasi dan motivsi terhadap prestasi kerja 
karyawan melalui pengaruh unsur religi. Dapat disimpukan bahwa 
terdapat pengaruh langsung dan juga tidak langsung terhadap 
prestasi kerja di PT. Pegadaian (Persero) Banda Aceh melalui 
pengaruh unsur religi. 
Kata Kunci: Kompensasi, Motivasi,Prestasi kerja, Unsur Religi 
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 1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 LATAR BELAKANG 
Perkembangan dunia bisnis pada saat ini mengalami 
pertumbuhan yang sangat pesat menimbulkan persaingan disektor 
bisnis semakin tinggi. Kondisi seperti ini menuntut perusahaan agar 
selalu berusaha menjadi perusahaan yang memiliki keunggulan 
kompetitif dibidangnya dalam rangka agar dapat memenangkan 
persaingan. Keunggulan kompetitif yang dapat dilakukan oleh 
perusahaan bisa dengan berbagai cara seperti desain perusahaan, 
penggunaan teknologi modern dalam perusahaan dan pengelolaan 
sumber daya manusia yang ada di perusahaan secara efektif. 
Pengelolaan sumber daya manusia yang efektif di perusahaan 
merupakan hal yang penting dalam keberhasilan perusahaan. 
Perusahaan menyadari bahwa sumber daya manusia merupakan 
modal dasar dalam proses pembangunan perusahaan, oleh karena 
itu kualitas sumber daya manusia senantiasa harus dikembangkan 
dan diarahkan dengan baik dan profesional agar dapat tercipta 
keseimbangan antara kebutuhan sumber daya manusia dengan 
kebutuhan bisnis perusahaan (Rivai, 2013).  
Pegadaian Syariah adalah salah satu unit layanan syariah 
yang dimiliki oleh PT. Pegadaian (Persero) yang merupakan 
sebuah lembaga Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 
yangmemiliki fokus pada 3 bidang bisnis utamanya yaitu 
pembiayaan, emas dan penyediaan jasa.  Keberadaan pegadaian 
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syariah awalnya didorong oleh perkembangan dan keberhasilan 
lembaga-lembaga keuangan syariah seperti Bank Syariah, Asuransi 
Syariah, dan lain-lain. Selain itu juga dilandasi oleh kebutuhan 
masyarakat Indonesia terhadap hadirnya pegadaian yang dalam 
sistim operasionalnya menerapkan prinsip-prinsip syariah. 
Perkembangan pegadaian dari tahun ke tahun telah 
menunjukkan peningkatan yang sangat pesat di mana PT. 
Pegadaian optimis bisa kembali mencatatkan pertumbuhan bisnis di 
tahun ini. Kinerja awal tahun ini juga dinilai sejalan dengan target 
yang dipasang perusahaan. Setidaknya pada bulan Januari 2018, 
laba Pegadaian mencapai 251 miliar rupiah. Jumlah ini mengalami 
kenaikan sebesar 7,7% dari periode yang sama di 2017 lalu yang 
sebanyak 233 miliar rupiah. Namun, kemajuan perusahaan tidak 
terlepas dari prestasi kerja dan efektivitas sumber daya manusia 
(SDM) sebagai tenaga kerja yang melakukan berbagai macam cara 
agar perusahaan tetap bertahan (Kinerja Positif Karyawan, 2018).  
Perkembangan Pegadaian di Indonesia juga membawa 
dampak positif terhadap Pegadaian di Banda Aceh. Transaksi gadai 
di Banda Aceh dan Aceh Besar dilaporkan meningkat, hingga 11 
Maret tercatat jumlah pembiayaan yang diberikan mencapai 450 
miliar rupiah. Peningkatan transaksi gadai ini juga disebabkan 
karena kenaikan harga emas, hingga saat ini harga emas masih 
fluktuatif sehingga masyarakat lebih dominan menggadaikan 
emasnya untuk berbagai keperluan. Menurut Asisten Manajer 
Penjualan PT Pegadaian Area Aceh, Fauzi Gazali, SE 
 
 
   
 
3 
menyampaikan kenaikan harga emas sangat menopang bisnis di 
Pegadaian, akhir tahun 2017 hingga triwulan I 2018 jumlah 
pembiayaannya meningkat (Transaksi Gadai Meningkat, 2018). 
Indikator keuangan dan operasional Pegadaian tahun 2016 
menunjukkan peningkatan kinerja yang cukup baik. Tingginya 
hasil kerja pegawai adalah prestasi kerja yang dicapai oleh pegawai 
itu pada tingkat tertentu. Prestasi kerja pegawai bukanlah suatu 
kebetulan saja, tetapi banyak faktor yang mempengaruhi di 
antaranya kompensasi, motivasi, disiplin yang ditegakkan dan juga 
faktor religi yang terdapat dalam diri karyawan. Atas prestasi yang 
dicapai, PT. Pegadaian  mendapatkan berbagai penghargaan dari 
pihak independen. (Laporan Tahunan Pegadaian, 2016).  
Dalam hal ini pun karyawan PT. Pegadaian Syariah telah 
berlomba lomba dalam berprestasi untuk mencapai target-target 
yang telah ditetapkan agar dapat mengembangkan perusahaan, 
Karyawan pun akan mendapatkan imbalan atas kerja kerasnya 
dengan reward, maka dari itu pentingnya peran kompensasi dan 
motivasi  terhadap prestasi kerja karyawan.Oleh karena itu, 
perkembangan PT. Pegadaian (Persero) Syariah tidak terlepas dari 
peran karyawan untuk mencapai suatu target yang telah di tetapkan 
oleh perusahaan. Karyawan yang cakap, mampu, dan terampil 
belum menjamin kinerja yang baik kalau moral kerja dan 
kedisiplinannya rendah, mereka baru bermanfaat dan mendukung 
terwujudnya tujuan perusahaan jika mereka berkeinginan tinggi 
untuk berprestasi, oleh karena itu kinerja seorang karyawan harus 
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sesuai dengan kebutuhan dari perusahaan itu sendiri agar tercapai 
keefektifan dan keefisienan tercapainya tujuan, dan untuk 
mendapatkan tenaga kerja yang berkualitas maka PT. Pegadaian 
(Persero) Syariah perlu memberikan kompensasi yang sesuai 
dengan prestasi kerja karyawannya. 
Pemberian kompensasi dapat meningkatkan prestasi kerja 
dan memotivasi karyawan. Oleh karena itu, perhatian organisasi 
atau perusahaan terhadap pengaturan kompensasi secara rasional 
dan adil sangat diperlukan. Tingkat kompensasi akan menentukan 
skala kehidupan ekonomi karyawan, sedangkan kompensasi relatif 
menunjukkan status karyawan. Dengan demikian, apabila 
karyawan memandang bahwa bila kompensasi tidak memadai 
maka prestasi kerja karyawan akan turun. Kompensasi adalah salah 
satu cara organisasi meningkatkan prestasi kerja dan motivasi kerja 
pada karyawan.  
Tidak hanya faktor pemberian kompensasi saja yang perlu 
diperhatikan oleh perusahaan guna meningkatkan kinerja 
karyawan, akan tetapi perusahaan juga harus memperhatikan faktor 
motivasi. Kurangnya motivasi kerja dari karyawan dan pimpinan 
perusahaan akan menghambat kinerja karyawan dan juga membuat 
suasana kerja tidak kondusif. Motivasi dapat mendorong karyawan 
bekerja dengan tekun, serta disiplin dalam bekerja sehingga dapat 
tercapai tujuan perusahaan. Dalam Islam, orang yang memiliki 
religiusitas baik akan melakukan ajaran-ajaran dari Nabi 
Muhammad SAW, misalnya menjalankan sholat wajib lima waktu, 
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puasa, baca  Al-Qur’an dan lain-lain karena disertai rasa takut akan 
Tuhan serta berusaha menjauhi perbuatan yang dilarang dalam 
agama. Dengan demikian, religiusitas dapat mempengaruhi 
kehidupan seseorang dalam berperilaku (Nurjanah, 2014). 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Afriani (2016) 
yang berjudul pengaruh religiusitas terhadap kinerja karyawan 
Ardhian Transport Yogyakarta menyatakan bahwa hasil penelitian 
ini bahwa religiusitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan Ardhian Transport Yogyakarta. 
Penelitian terdahulu yang dilakuan oleh Zulkarnaen (2017) 
yang berjudul Pengaruh Religiusitas dan Etika Kerja Islam 
Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Motivasi Kerja Sebagai 
Variabel Intervening (Studi Kasus pada Rumah Sakit IPHI Pedan), 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa religiusitas dan etika kerja 
Islam dengan mediasi motivasi kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan, Artinya pengaruh tidak langsung etika 
kerja Islam terhadap kinerja karyawan melalui motivasi kerja 
adalah signifikan. 
Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui apakah 
ada pengaruh seperti yang diungkapkan terkait dengan isu-isu yang 
berkenaan dan bagaimana keseluruhan faktor tersebut saling 
berkesinambungan sehingga dapat mempengaruhi kinerja 
karyawan. Selain itu peneliti juga ingin mengetahui seberapa besar 
variabel independen mempengaruhi variabel dependen. 
Berdasarkan uraian di atas dan juga perbedaan hasil penelitian 
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sebelumnya, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Kompensasi dan Motivasi Terhadap 
Prestasi Kerja Karyawan dengan Unsur Religi sebagai 
Variabel Intervening pada PT. Pegadaian (Persero) Syariah 
Banda Aceh” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka 
rumusan masalahnya adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh kompensasi terhadap prestasi kerja 
karyawan pada PT. Pegadaian (Persero) Syariah Banda 
Aceh? 
2.  Bagaimana pengaruh motivasi terhadap prestasi kerja 
karyawan pada PT. Pegadaian (Persero) Syariah Banda 
Aceh? 
3. Bagaimana pengaruh kompensasi dan motivasi terhadap 
prestasi kerja karyawan pada PT. Pegadaian (Persero) 
Syariah Banda Aceh? 
4. Bagaimana pengaruh kompensasi terhadap unsur religi pada 
PT. Pegadaian (Persero) Syariah Banda Aceh? 
5. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap unsur religi pada 
PT. Pegadaian (Persero) Syariah Banda Aceh? 
6. Bagaimana pengaruh kompensasi dan motivasi terhadap 
unsur religi pada PT. Pegadaian (Persero) Syariah Banda 
Aceh? 
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7. Bagaimana pengaruh unsur religi terhadap prestasi kerja 
karyawan pada PT. Pegadaian (Persero) Syariah Banda 
Aceh? 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Tujuan Penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui bagaimana pengaruh kompensasi terhadap 
prestasi kerja karyawan pada PT. Pegadaian (Persero) 
Syariah Banda Aceh. 
2. Mengetahui bagaimana pengaruh motivasi terhadap prestasi 
kerja karyawan pada PT. Pegadaian (Persero)  Syariah 
Banda Aceh. 
3. Mengetahui bagaimana pengaruh kompensasi dan motivasi 
terhadap prestasi kerja karyawan pada PT. 
Pegadaian(Persero)  Syariah Banda Aceh. 
4. Mengetahui bagaimana pengaruh kompensasi terhadap 
unsur religi pada PT. Pegadaian (Persero) Syariah Banda 
Aceh. 
5. Mengetahui bagaimana pengaruh motivasi terhadap unsur 
religi pada PT. Pegadaian (Persero) Syariah Banda Aceh. 
6. Mengetahui bagaimana pengaruh kompensasi dan motivasi 
terhadap unsur religi pada PT. Pegadaian(Persero)  Syariah 
Banda Aceh 
7. Mengetahui bagaimana pengaruh unsur religi terhadap 
prestasi kerja karyawan pada PT. Pegadaian (Persero)  
Syariah Banda Aceh? 
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1.4  Manfaat Penelitian 
1.4.1 Bagi Akademisi 
 Penelitian ini diharapkan dapat memperluas ilmu 
pengetahuan khususnya pada pengaruh kompensasi 
terhadap prestasi kerja karyawan dengan unsur religi 
sebagai variabel intervening di kantor pegadaian syariah 
Banda Aceh dan dapat digunakan oleh para peneliti lain 
untuk dijadikan sebagai dasar penelitian lanjutan 
pengembangan di masa yang akan datang. 
 1.4.2 Bagi Praktisi 
 Pegadaian Syariah dapat menggunakan  penelitian 
ini untuk mengetahui seberapa besar peran kompensasi dan 
motivasi terhadap prestasi kerja karyawan dengan unsure 
religi sebagai variabel intervening sehingga dapat dilakukan 
cara-cara untuk lebih mengoptimalkannya lagi dan menjadi 
bahan evaluasi tentang pentingnya faktor-faktor pemberian 
kompensasi untuk karyawan.  
1.5 Sistematika Pembahasan 
 Adapun susunan sistematika dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
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BAB I PENDAHULUAN 
 Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, 
identifikasi dan rumusan masalah, tujuan masalah, kegunaan 
penelitian serta sistematika skripsi. 
BAB II TINJAUAN KEPUSTAKAAN 
 Pada bab ini diuraikan mengenai pengertian motivasi, 
kompensasi, kinerja karyawan dan juga mengenai PT. Pegadaian 
Syariah. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
 Dalam bab ini diuraikan tentang populasi, sampel, teknik 
metodepengumpulan data dan metode analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 Bagian ini merupakan pelaporan hasil penelitian dan 
pembahasan yang mengaitkan dengan kerangka teori atau 
penelitian yang pernah dilakukan. 
BAB V PENUTUP 
 Bagian ini merupakan bab terakhir dari isi pokok penelitian 
terdiri darisimpulan dan saran. 
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BAB II 
TINJAUAN KEPUSTAKAAN 
 
2.1 Kompensasi 
2.1.1 Pengertian Kompensasi 
 Masalah kompensasi merupakan masalah yang sangat 
penting, karena kompensasi merupakan dorongan utama seseorang 
menjadi karyawan. Kompensasi yang diberikan besar pengaruhnya 
terhadap semangat dan kegairahan kerja para karyawan. 
Kompensasi yang diberikan secara benar, dampaknya karyawan 
akan lebih terpuaskan dan termotivasi untuk mencapai sasaran-
sasaran perusahaan atau organsasi. Dengan demikian, maka setiap 
perusahaan atau organisasi harus dapat menetapkan kompensasi 
yang paling tepat, sehingga dapat menopang tercapainya tujuan 
perusahaan atau organisasi secara lebih efektif dan lebih efisien.  
 Beberapa ahli mengungkapkan pendapat mengenai 
pengertian kompensasi, yaitu Hasibuan (2012) yang menyatakan 
bahwa pengertian kompensasi adalah semua pendapatan yang 
berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima 
karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada 
perusahaan. Hal ini merupakan salah satu berbentuk pelaksanaan 
fungsi manajemen SDM yang berhubungan dengan semua jenis 
pemberian penghargaan individual atas jasa, keahlian atau 
pekerjaan dan kesetiaan karyawan kepada bisnis perusahaan. 
  
 
 
11 
Kompensasi dibedakan menjadi dua kelompok besar yaitu 
kompensasi individual dan nonfinansial (Bayangkara, 2014). 
Tabel 2.1  
Kompensasi  
Kompensasi 
Keuangan Non Keuangan 
Langsung Tidak 
Langsung 
Karir Lingkungan 
Gaji pokok  
Upah  
Insentif  
Bonus  
Kepemilikan 
saham 
Komisi  
Jasa produksi 
Asuransi  
Bonus  
Beasiswa  
Lembur  
Cuti  
Pensiun  
Rumah  
Kendaraan  
Rasa aman 
pada jabatan 
Peluang 
promosi 
Prestasi 
istimewa 
Pengakuan 
Karya 
Pujian 
Rasa Aman  
Persahabatan  
Rasa Senang  
Lingkungan 
Kerja Kondusif  
Sumber: IBK. Bayangkara (2008). 
 
2.1.2 Kompensasi dalam Islam  
Kompensasi atas suatu imbalan disebut juga al-ujrah 
(upah). (al-Jaziry, 2004). Upah atau imbalan dalam bahasa Arab 
disebut juga ijarah. Karena itu lafal ijarah mempunyai pengertian 
umum yang meliputi upah atas pemanfaatan suatu benda atau 
imbalan sesuatu kegiatan, atau upah karena melakukan suatu 
aktivitas (Karim, 2005).   
Konsep upah muncul dalam kontrak ijarah, yaitu pemilikan 
jasa dari seseorang ajir (orang yang dikontrak tenaganya) oleh 
musta’jir (orang yang mengontrak tenaga). Ijarah merupakan 
transaksi terhadap jasa tertentu yang disertai dengan kompensasi. 
Konsep upah ini ditemukan dalam surat At-Thalaq ayat 6: 
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Artinya: “Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu 
bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu 
menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan jika 
mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaq) itu sedang hamil, maka 
berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka bersalin, 
kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu maka 
berikanlah kepada mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di 
antara kamu (segala sesuatu) dengan baik dan jika kamu menemui 
kesulitan maka perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) 
untuknya”, (Q.S At-Thalaq [65]: 6). 
 Dalam ayat diatas dapat menerangkan bahwa upah dapat 
berbentuk uang, barang yang berharga, atau manfaat (Hasan, 2002). 
1. Konsep Upah   
Menyangkut penentuan upah kerja. Syari’at Islam tidak 
memeberikan ketentuan yang rinci secara tekstual, baik dalam 
Alquran maupun sunnah Rasul. Secara umum dalam ketentuan 
Alquran yang ada keterkaitannya dengan penentuan upah kerja 
dalam Q.S An- Nahl: 90. 
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Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan 
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah 
melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia 
memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil 
pelajaran”, (Q.S An-Nahl [16]: 98) (Bahreisy, 2001). 
Ayat ini dapat dikaitkan dengan hal upah dalam perjanjian 
kerja, yang mengemukakan Allah SWT. memerintahkan kepada 
pemberi kerja (majikan) untuk berlaku adil, berbuat baik dan 
dermawan kepada para pekerjanya.Kata kerabat dapat diartikan 
dengan tenaga kerja, sebab para pekerja tersebut sudah merupakan 
bagian dari perusahaan, dan kalaulah bukan karena jerih payah 
pekerja tidak mungkin usaha majikan atau pengusaha berhasil 
(Hasan, 2004) 
2.1.3 Tujuan Pemberian Kompensasi 
 Tujuan pemberian kompensasi (balas jasa) antara lain adalah 
sebagai ikatan kerja sama, kepuasan kerja, pengadaan efektif, 
motivasi, stabilitas karyawan, disiplin, serta pengaruh serikat buruh 
dan pemerintah (Hasibuan, 2012) Menurut Rachmawati (2008) 
tujuan perusahaan memberikan kompensasi pada karyawannya:  
1. Mendapatkan karyawan yang berkualitas; Perusahaan saling 
bersaing untuk mendapatkan karyawan yang berkualitas dan 
memenuhi standar yang diminta perusahaan.   
2. Mempertahankan karyawan yang sudah ada; Dengan adanya 
kompensasi yang kompetitif, perusahaan dapat 
mempertahankan karyawan yang berpotensial dan berkualitas 
untuk tetap bekerja pada perusahaan. Hal ini untuk mencegah 
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tingkat perputaran karyawan yang tinggi dan kasus 
pembajakan karyawan oleh perusahaan lain dengan iming-
iming gaji yang tinggi.  
3. Adanya keadilan Perusahaan harus mempertimbangkan 
pemberian kompensasi yang adil; Adanya administrasi 
kompensasi menjamin terpenuhinya rasa keadilan pada 
hubungan antara manajemen dan karyawan.  
4. Perubahan sikap dan perilaku; Kompensasi yang layak dan 
adil bagi karyawan hendaknya dapat memperbaiki sikap dan 
perilaku yang tidak menguntungkan serta mempengaruhi 
produktivitas kerja.   
5. Efisiensi biaya; Program kompensasi yang rasional 
membantu perusahaan untuk mendapatkan dan 
mempertahankan sumber daya manusia pada tingkat biaya 
yang layak. Sehingga dengan upah yang kompetitif, 
perusahaan dapat memperoleh keseimbangan dari etos kerja 
karyawan yang meningkat.  
6. Administrasi; legalitas Pemberian kompensasi harus 
mengikuti peraturan pemerintah yang diatur dalam undang-
undang. Sehingga pemberian kompensasi di setiap 
perusahaan merata, sesuai dengan peraturan pemerintah. 
7. Posisi jabatan karyawan; Karyawan yang menduduki jabatan 
lebih tinggi akan menerima gaji atau kompensasi lebih besar. 
Hal ini wajar karena karyawan yang mendapat kewenang dan 
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tanggung jawab lebih besar harus mendapatkan gaji atau 
kompensasi yang lebih besar pula.  
8. Pendidikan dan pengalaman kerja; Jika tingkat pendidikan 
karyawan tinggi dan pengalaman kerjanya lama maka gaji 
atau kompensasi juga semakin besar, karena kecakapan dan 
keterampilannya lebih baik.   
9. Kondisi perekonomian nasional; Apabila kondisi 
perekonomian nasional sedang maju maka tingkat 
kompensasi akan semakin besar, karena akan mendekati 
kondisi full employment.  
10. Jenis dan sifat pekerjaan; Kalau jenis dan sifat pekerjaan 
yang sulit dan mempunyai risiko yang besar maka tingkat 
kompensasi semakin besar, karena membutuhkan kecakapan 
dan ketelitian untuk mengerjakannya.   
 Oleh karena itu maka diperlukan suatu pemberian 
kompensasi yang sesuai, dimana ukuran sesuai yang dimaksud 
adalah kompensasi yang dapat meningkatkan kepuasan kerja 
karyawan. Kompensasi diberikan bertujuan untuk memotivasi 
karyawan agar lebih giat bekerja, disiplin saat bekerja, membantu 
menciptakan kesadaran bersama diantara para karyawan, dan 
mampu mengerjakan segala sesuatu yang dibutuhkan perusahaan. 
Handoko (2008) juga mengemukakan bahwa tujuan pemberian 
kompensasi yang efektif adalah memperoleh personil yang 
bermutu, mencegah keluarnya karyawan yang ada, menjamin 
keadilan, penghargaan terhadap sikap/perilaku karyawan, 
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pengendalian biaya, serta memenuhi Undang-Undang atau 
Peraturan Pemerintah. 
2.1.4 Komponen-komponen Kompensasi 
 Simamora (2004) menjelaskan kompenen-komponen 
kompensasi sebagai berikut:  
a. Gaji  
b. Insentif   
c. Fasilitas  
d. Tunjangan  
Kompensasi dibagi menjadi:  
1. Kompensasi Langsung (Direct Compensation)  
Kompensasi langsung merupakan kompensasi yang diterima 
oleh karyawan yang mempunyai hubungan langsung dengan 
pekerjaan, yang biasanya diterima oleh karyawan dalam bentuk 
gaji, upah, intensif, bonus.  
2. Kompensasi tidak langsung (Indirect Compensation)  
Kompensasi tidak langsung merupakan kompensasi yang 
diterima oleh karyawan yang tidak mempunyai hubungan langsung 
dengan pekerjaan, tetapi lebih menekankan kepada pembentukan 
kondisi kerja yang baik untuk menyelesaikan pekerjaannya dalam 
bentuk asuransi dll (Handoko, 2008).  
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2.2 Motivasi 
2.2.1 Pengertian Motivasi 
 Dalam sejarah teori motivasi berkembang, dimana proes dan 
formulasi telah terbentuk ketika itu. Kata motivasi (motivation) 
kata dasarnya yaitu motif (motive) yang berarti dorongan, sebab 
atau alasan seseorang orang melakukan sesuatu. Dengan demikian 
motivasi berarti suatu kondisi yang mendorong atau menjadi sebab 
seseorang melakukan suatu perbuatan/keinginan, yang berlangsung 
secara sadar (Winardi, 2007). Motivasi merupakan dorongan-
dorongan individu untuk bertindak yang menyebabkan orang 
tersebut berperilaku dengan cara tertentu yang mengarah pada 
tujuan. Prinsip dasar motivasi adalah kemampuan (ability) dan 
motivasi individu. Menurut prinsip tersebut, tidak ada tugas yang 
dapat dilaksanakan dengan baik tanpa didukung oleh kemampuan 
untuk melaksanakannya. Kemampuan merupakan bakat individu 
untuk melakukan tugas yang berhubungan dengan tujuan. Namun, 
kemampuan tidaklah mencukupi untuk menjamin tercapainya 
kinerja (performance) terbaik. Individu harus memiliki keinginan 
(motivasi) untuk mencapai kinerja terbaik (Waridin, 2006). 
2.2.2 Motivasi dalam Islam  
 Kekuatan dasar yang memberi motivasi bagi muslim adalah 
iman, yang berarti keyakinan dan  kepercayaan sejati kepada Allah, 
Rasul-Nya, dan hari pembalasan. Iman merupakan kekuatan yang 
paling besar yang memotivasi. Semua tindakan dan aktivitas 
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muslim sejati merupakan manifestasi iman-nya. Allah menegaskan 
(Al-alwani, 2005) 
 
Artinya: “Dan orang-orang kafir berkata , Hari berbangkit itu 
tidak akan datang kepada kami,  katakanlah, pasti datang, demi, 
Tuhanku yang mengetahui yang ghaib, sesungguhnya kiamat itu 
pasti akan datang kepadamu. Tidak ada tersembunyi darinya 
seberat dzarrah pun yang ada dilangit dan yang ada di bumi dan 
tidak ada pula yang leih kecil dari itu dan yang lebih besar 
melainkan termaktub dalam kitab yang nyata. Agar ALLAH 
memberi balasan kepada orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan yang sholeh. Mereka itu adlah orang-orang yang 
baginya ampunan dan rezeki yang mulia”. (Q.S. Saba [34]: 3 - 4) 
(RI, 2002). 
Ayat Alquran ini menyatakan bahwa pahala dan hukuman, 
pada hari pembalasan, tergantung pada jenis perilaku (termasuk 
perilaku kerja) yang seseorang perlihatkan di dunia ini. dengan cara 
ini islam menanamkan satu motivasi dan arah batiniah dalam diri 
manusia. Motivasi dan arah diri ini tidak hanya terbatas pada aspek 
sosial dan moral namun relevan dan dapat diaplikasikan pada 
aktivitas ekonomi dan juga produksi (Al-alwani, 2005). 
Alqur'an memberikan tuntunan bahwa dalam menjalankan 
bisnis atau kegiatan perdagangan hendaknya menggunakan jihad fi 
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sabilillah dengan harta dan jiwa atau dalam bahasa manajemen 
menggunakan strategi di jalan Allah dengan mengoptimalkan 
sumber daya. Strategi pengembangan sumber daya manusia yang 
dilakukan oleh Nabi Muhammad saw. meliputi: Merencanakan dan 
menarik sumber daya manusia yang berkualitas, mengembangkan 
sumber daya manusia agar berkualitas, menilai kinerja sumber daya 
manusia, memberikan motivasi, dan memelihara sumber daya yang 
berkualitas. 
2.2.3  Jenis-jenis Motivasi 
 Ada dua jenis motivasi, yaitu motivasi positif dan motivasi 
negatif dengan penjelasan sebagai berikut: (Winardi, 2007): 
1. Motivasi Kerja Positif 
Motivasi kerja positif adalah suatu dorongan yang diberikan 
oleh seorang karyawan untuk bekerja dengan baik, dengan 
maksud mendapatkan kompensasi untuk mencukupi 
kebutuhan hidupnya dan berpartisipasi penuh terhadap 
pekerjaan yang ditugaskan oleh perusahaan/organisasinya. 
Ada beberapa macam bentuk pendekatan motivasi positif 
dalam rangka meningkatkan kinerja pegawai, yaitu : 
a) Penghargaan 
b) Informasi 
c) Pemberian perhatian yang tulus kepada karyawan 
d) Persaingan 
e) Partisipasi 
f) Kebanggaan 
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2. Motivasi Kerja Negatif 
Motivasi kerja negatif dilakukan dalam rangka menghindari 
kesalahan- kesalahan yang terjadi pada masa kerja. Selain itu, 
motivasi kerja negatif juga berguna agar karyawan tidak 
melalaikan kewajiban-kewajiban yang telah dibebankan. 
Bentuk motivasi kerja negatif dapat berupa sangsi, skors, 
penurunan jabatan atau pembebanan denda. 
 Terdapat beberapa teori motivasi yang menunjuk pada 
kebutuhan yang memuaskan dan mendorong semangat bekerja 
seseorang sebagai berikut. Teori Maslow (Wahjono, 2008) 
mengemukakan bahwa manusia dimotivasi oleh keinginan untuk 
memuaskan sejumlah kebutuhan yang ada. 
 Teori kebutuhan manusia dapat disusun dalam hierarki 5 
kebutuhan, dari kebutuhan yang terendah sampai kebutuhan 
tertinggi. Adapun tingkatan kebutuhan tersebut sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Teori hierarki kebutuhan 
 
Sumber: Wahjono (2008). 
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(1) Kebutuhan fisiologis. Kebutuhan fisiologis merupakan 
kebutuhan manusia yang paling dasar merupakan kebutuhan 
untuk dapat hidup seperti makan, minum, perumahan, tidur, 
dan sebagainya. 
(2) Kebutuhan rasa aman, yang mengandung arti bahwa kebutuhan 
akan rasa aman dalam melaksanakan suatu pekerjaan dan 
merupakan harapan mendapat perlindungan terhadap bahaya, 
ancaman, peram-pasan dan atau juga proteksi terhadap harta 
kekayaan, kedudukan dan sebagainya 
(3) Kebutuhan sosial. Kebutuhan terhadap hubungan lingkungan 
sosial atau bersosialisasi. Kebutuhan ini meliputi penerimaan 
oleh teman sekerja, kebutuhan akan cinta kasih, rasa memiliki, 
dan berhubungan dengan lingkungan 
(4) Kebutuhan penghargaan. Kebutuhan ini meliputi kebutuhan 
akan keinginan untuk dihormati, dihargai atas prestasinya, 
pengakuan atas kemampuan dan keahliannya, kebebasan, 
kemerdekaan, kebutuhan akan status, appresiasi. 
(5) Kebutuhan aktualisasi diri. Aktualisasi diri berkaitan 
denganpengembangan akan potensi yang sesungguhnya dari 
seseorang. Kebutuhan untuk menunjukkan kemampuan, 
keahli-an dan potensi yang dimiliki oleh seseorang. Kebutuhan 
akan aktualisasi diri dengan untuk menunjukkan kemampuan, 
keahlian dan potensi yang dimiliki oleh seseorang. 
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2.2.4 Manfaat Motivasi 
 Manfaat motivasi yang diperoleh karena bekerja dengan 
orang-orang yang termotivasi adalah pekerjaan dapat diselesaikan 
dengan tepat. Artinya pekerjaan diselesaikan sesuai standar yang 
benar dan dalam skala waktu yang sudah ditentukan, serta orang 
akan senang melakukan pekerjaannya. Ciri orang yang termotivasi 
adalah: bekerja sesuai standar, disiplin, merasa berharga, bekerja 
keras, sedikit pengawasan. 
 Setiap individu mempunyai tujuan yang berbeda satu sama 
lain. Mereka menempatkan nilai yang berbeda mengenai hasil yang 
ingin dicapai dan senantiasa mencari tujuan tertentu masing-masing 
yang bagi mereka sangat menarik. Diantara hal-hal yang diinginkan 
dari tiap individu dapat dikemukakan sebagai berikut: Kesempatan 
mencapai kemajuan, kepastian mengenai pekerjaan, penghargaan 
dari pihak lain, pekerjaan yang menarik baginya, jam kerja serta 
upah yang layak, kepemimpinan yang efisien, diterima sebagai 
anggota kelompok kerja, kondisi kerja yang menyenangkan. Dari 
pernyataan diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa manfaat 
motivasi yang utama adalah menciptakan gairah kerja sehingga 
produktivitas kerja meningkat (Arep, 2003) 
2.3 Unsur Religi   
2.3.1 Pengertian Religi 
Religi berasal dari bahasa latin religio yang berarti agama, 
kesalehan, jiwa keagamaan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
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mendefinisikan beberapa istilah yang saling berhubungan, yaitu: 
Religi (religion) agama, kepercayaan, penyembahan, 
penghambaan, terhadap satu kekuatan supernatural yang dianggap 
sebagai Tuhan yang menentukan nasib manusia (Mucharom, 2002).  
Religiusitas juga dapat diartikan seberapa jauh pengetahuan, 
seberapa kokoh keyakinan, seberapa sering melaksanakan ibadah 
dan akidah, dan seberapa dalam penghayatan atas agama yang 
dianutnya. Bagi umat muslim, religiusitas dapat diketahui dari 
seberapa jauh pengetahuan, keyakinan,pelaksanaan dan 
penghayatan atas agama islam (Mucharom, 2002). 
2.3.2 Dimensi Religiusitas 
Menurut Glock dan Stark dalam Ancok (2011), ada lima 
macam dimensi keberagaman yang dapat dijadikan sebagai 
indikator religious seseorang. Dimensi tersebut antara lain : 
1) Dimensi Keyakinan (Ideological Involvement), yaitu berisi 
pengharapan-pengharapan dimana seseorang yang memiliki 
religious berpegang teguh pada pandangan teologis tertentu 
dan mengakui kebenaran doktrin-doktrin didalam agamanya. 
Misalnya apakah seseorang yang beragama percaya tentang 
adanya malaikat, surga, neraka, dan lain-lain yang bersifat 
dogmatik. 
2) Dimensi Peribadatan atau Praktek Agama (Ritual 
Involvement) yaitu tingkatan perilaku pemujaan, ketaatan, 
dan hal-hal yang dilakukan orang untuk menunjukkan 
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komitmen terhadap agama yang dianutnya. Misalnya shalat, 
puasa, membayar zakat, dan lainnya. 
3) Dimensi Pengetahuan Agama (Intellectual Involvement), 
yaitu dimensi yang diharapkan orang-orang yang beragama 
memiliki pengetahuan tentang agama yang dianutnya 
mengenai dasar-dasar keyakinan, ritus-ritus, kitab suci dan 
tradisi-traidisi. Jadi dimensi ini mengukur sejauh mana 
pengetahuan seseorang tentang agama yang dianutnya. 
Misalnya mengetahui makna diadakan Nuzulul Qur’an, Hari 
Raya Idul Adha, Puasa Ramadhan dan sebagainya. 
4) Dimensi Penghayatan (Experiental Involvement), yaitu 
dimensi yang berisikan pengalaman-pengalaman unik dan 
spektakuler yang merupakan keajaiban yang datang dari 
Tuhan. Misalnya apakah seseorang pernah dekat dengan 
Tuhan, merasa takut berbuat dosa, merasa bahwa doa nya 
dikabulkan Tuhan atau pernah merasakan bahwa jiwanya 
selamat dari bahaya karena pertolongan Tuhan dan lain-lain. 
5) Dimensi Pengamalan (Consequential Involvement), yaitu 
dimensi yang mengukur sejauh mana perilaku seseorang 
dimotivasikan oleh ajaran agamanya. Dimensi ini mengacu 
pada identifikasi akibat- akibat keyakinan keagamaan, 
praktik, pengalaman, dan pengetahuan seseorang dari hari ke 
hari. Seperti menjauhi larangan agama yang dianutnya 
(Suroso, 2008) 
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2.3.3 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Religiusitas 
Thoules (1992) menyebutkan beberapa faktor yang 
mempengaruhi religiusitas, yaitu (Azra, 2000) : 
a. Pengaruh pendidikan atau pengajaran dan berbagai tekanan 
sosial (faktor sosial) yang mencakup semua pengaruh sosial 
dalam perkembangan sikap keagamaan, termasuk pendidikan 
orang tua, tradisi-tradisi sosial untuk menyesuaikan dengan 
berbagai pendapatan sikap yang disepakati oleh lingkungan. 
b. Berbagai pengalaman yang dialami oleh individu dalam 
membentuk sikap keagamaan terutama pengalaman 
mengenai: 
1) Keindahan, keselarasan dan kebaikan didunia lain (faktor 
alamiah) 
2) Adanya konflik moral (faktor moral) 
3) Pengalaman emosional keagamaan (faktor afektif) 
c. Faktor-faktor yang seluruhnya atau sebagian yang timbul dari 
kebutuhan-kebutuhan yang tidak terpenuhi, terutama 
kebutuhan terhadap keamanan, cinta kasih, harga diri, dan 
ancaman kematian. 
2.3.4  Indikator Religiusitas  
Indikator untuk mengukur religiusitas dengan menggunakan 
dimensi religiusitas (Fauzan dan Tyasari, 2012) terdiri dari 3 (tiga) 
dimensi antara lain:  
1. Keyakinan, yaitu berisi pengharapan-pengharapan dimana 
seseorang yang memiliki religius berpegang teguh pada 
  
 
 
26 
pandangan teologis tertentu dan mengakui kebenaran doktrin-
doktrin di dalam agamanya.  
2. Pengetahuan Agama, yaitu hal-hal yang diharapkan orang yang 
beragama memiliki pengetahuan tentang agama yang dianutnya 
mengenai dasar-dasar keyakinan, ritus-ritus, kitab suci dan 
tradisi-tradisi.  
3. Praktik Agama, tingkatan perilaku pemujaan, ketaatan, dan hal-
hal yang dilakukan orang untuk menunjukkan komitmen 
terhadap agama yang dianutnya.  
2.4 Prestasi Kerja Karyawan 
2.4.1 Pengertian Prestasi Kerja 
Menurut Edy Sutrisno (2010) menyatakan bahwa: Prestasi 
kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 
melaksanakan tugas-tugas yang di bebankan kepada pegawai yang 
di dasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta 
waktu.  
Hasibuan (2012) juga menerangkan bahwa prestasi kerja 
merupakan gabungan dari tiga faktor penting, yaitu kemampuan 
dan minat seorang pekerja, kemampuan dan penerimaan atas 
penjelasan delegasi tugas, serta peran dan tingkat motivasi seorang 
pekerja. Semakin tinggi ketiga faktor tersebut, maka akan semakin 
besar prestasi kerja karyawan yang bersangkutan. 
Pencapaian tujuan organisasi dilakukan oleh seluruh anggota 
dengan melaksanakan tugas yang sudah ditentukan sebelumnya 
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berdasarkan beban dan volume kerja yang dikelola oleh suatu 
manajemen. Dalam melaksanakan tugasnya, setiap anggota yang 
berfungsi sebagai bawahan perlu dinilai hasilnya setelah tenggang 
waktu tertentu melalui suatu program. Program/rangkaian usaha ini 
dapat dikatakan sebagai penilaian terhadap prestasi kerja karyawan. 
Sementara Bernadin diacu menyatakan bahwa penilaian prestasi 
merupakan catatan tentang hasil-hasil yang diperoleh dari fungsi-
fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan tertentu selama kurun waktu 
tertentu (Siagian, 2014) 
2.4.2 Prestasi Kerja dalam Islam  
Kebutuhan berprestasi menurut Alquran bersifat duniawi dan 
ukhrawi yang tidak berorientasi pada kepentingan diri sendiri, 
tetapi kepada Allah. Dalam Islam, orang bekerja bukan untuk 
mencari pengakuan dari orang lain terhadap prestasi yang 
dibuatnya, tetapi yang dicari dalam bekerja adalah pengakuan dari 
Allah. Hal ini telah dijelaskan dalam Alquran surat Al-Inshirah ayat 
7- 8: 
                ْب  غْرا ف   كِّب  ر   ى ِلإ  و *  ْب  صْنا ف   تْغ  ر ف ا  ِذإ ف 
Artinya: “Maka, apabila engkau telah selesai (dari suatu urusan), 
tetaplah bekerja keras untuk (urusan-urusan yang lain). Dan hanya 
kepada Tuhan-mulah engkau berharap”. (Q.S Al-Inshirah[98]:7-8) 
(RI, Departemen Agama, 2007). 
 
Ayat di atas mengandung arti bahwa seseorang harus terus 
bekerja dengan kesungguhan hati untuk meningkatkan prestasi. 
Bekerja tidak hanya sebagai suatu beban, namun setelah bekerja 
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keras harus menikmati hasilnya dengan bergembira dan bersyukur 
atas pemberian Allah. Dalam bekerja, seorang Muslim harus 
mengharapkan pengakuan dari Allah bukan pengakuan dari sesama 
manusia. Bekerja karena Allah dapat melahirkan kepuasan jiwa. 
2.4.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Kerja 
Byar dan Rue (1984) dalam Sutrisno (2010) mengemukakan 
adanya dua faktor yang mempengaruhi prestasi kerja, yaitu faktor 
individu dan lingkungan. Faktor-faktor individu yang dimaksud 
adalah: 
a. Usaha (effort) yang menunjukkan sejumlah sinergi fisik dan 
mental yang digunakan dalam menyelenggarakan gerakan 
tugas. 
b. Abilities, yaitu sifat-sifat personal yang diperlukan untuk 
melaksanakan suatu tugas. 
c. Role atau task perception, yaitu segala perilaku dan aktivitas 
yang dirasa perlu oleh individu untuk menyelesaikan suatu 
pekerjaan. 
Sedangkan faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhi 
prestasi kerja adalah kondisi fisik, peralatan, waktu, materil, 
pendidikan, supervisi, desain organisasi, pelatihan dan 
keberuntungan. Faktor-faktor lingkungan ini tidak langsung 
menentukan prestasi kerja seseorang tetapi mempengaruhi faktor-
faktor individu. Dapat dilihat bahwa perilaku seseorang dalam 
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organisasi merupakan hasil dari interaksi berbagai variabel yaitu 
individual dan situasional.  
 
2.5 Penelitian Terdahulu  
Penelitian terdahulu terkait penelitian ini adalah penelitian 
yang dilakukan oleh Elsa Wulandari (2016) dengan judul, 
“Pengaruh Sistem Pengendalian Intern Dan Kompensasi Terhadap 
Perilaku Etis Karyawan Pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang 
Syariah Palembang”. Hasil dari penelitian ini adalah pengendalian 
intern dan kompensasi berpengaruh signifikan terhadap perilaku 
etis karyawan PT. Pegadaian (Persero) Cabang Syariah Palembang. 
Penelitian terdahulu terkait penelitian ini juga dilakukan oleh 
Yani Hartanti (2016) dengan judul, “Pengaruh Motivasi Terhadap 
Prestasi Kerja Karyawan Pada PT. Pegadaian Syariah Cabang 
Palembang”. Dalam penilitian ini penulis hanya membatasi pada 
dampak motivasi terhadap prestasi kerja karyawan pada pegadaian 
syariah. Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh 
positif antara motivasi terhadap prestasi kerja karyawan pada PT. 
Pegadaian Syariah. 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Khairunnisa Afriani 
yang berjudul pengaruh religiusitas terhadap kinerja karyawan 
ardhian transport Yogyakarta menyatakan bahwa : Berdasarkan 
hasil pengujian hipotesis minor atau uji t diperoleh nilai 
signifikansi hitung sebesar 0,473 > 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa religiusitas berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan Ardhian Transport Yogyakarta. 
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Penelitian terdahulu yang dilakuan oleh Iskandar Zulkarnaen 
yang berjudul Pengaruh Religiusitas dan Etika Kerja Islam 
Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Motivasi Kerja Sebagai 
Variabel Intervening (Studi Kasus pada Rumah Sakit IPHI Pedan), 
Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa religiusitas dan 
etika kerja Islam dengan mediasi motivasi kerja memiliki tingkat 
signifikansi < 0,05 yaitu sebesar 0,032 Dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa religiusitas dan etika kerja Islam dengan 
mediasi motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan, Artinya pengaruh tidak langsung etika kerja Islam 
terhadap kinerja karyawan melalui motivasi kerja adalah signifikan. 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Eprina Wardani 
yang berjudul Pengaruh Kemampuan Kerja Dan Semangat Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Kepuasan Kerja Sebagai 
Variabel Intervening, hasil penelitian ini adalah berpengaruh 
positif.  
Adapun persamaan dan perbedaan penelitian-penelitian yang 
telah disebutkan sebelumnya dengan penelitian ini dapat dilihat 
pada tabel 2.2 
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Tabel 2.2 
Penelitian Sebelumnya 
No Nama Peneliti Judul penelitian 
Metode analisis data 
dan hasil penelitian 
Persamaan Perbedaan 
1 Elsa 
Wulandari 
(2016) 
Pengaruh Siste
m Pengendalian 
Intern Dan 
Kompensasi 
Terhadap 
Perilaku Etis 
Karyawan Pada 
PT. Pegadaian 
(Persero) 
Cabang Syariah 
Palembang 
Analisis data yang 
digunakan di dalam 
penelitian ini adalah 
metode korelasi 
product moment dan 
pearson. Hasil dari 
penelitian ini adalah 
pengendalian intern 
dan kompensasi 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
perilaku etis 
karyawan PT. 
Pegadaian (Persero) 
Cabang Syariah 
Palembang. 
Jenis 
penelitian 
kuantitatif 
Objek 
penelitian 
dan 
metode 
analisis 
2 Yani 
Hartanti 
(2016) 
Pengaruh 
Motivasi 
Terhadap 
Prestasi Kerja 
Karyawan Pada 
PT. Pegadaian 
Syariah Cabang 
Palembang 
Analisi data yang 
digunakan adalah 
regresi linier 
sederhana. Hasil dari 
penelitian ini 
menunjukkan adanya 
pengaruh positif 
antara motivasi 
terhadap prestasi 
kerja karyawan pada 
PT. Pegadaian 
Syariah. 
Jenis 
penelitian 
kuantitatif 
Objek 
penelitian 
dan  
Analisis 
data yang 
digunakan 
3 Khairunnis
a Afriani 
(2016) 
Pengaruh Religi
usitas Terhadap 
Kinerja 
Karyawan 
Ardhian 
Transport 
Yogyakarta 
Analisi data yang 
digunakan adalah 
regresi linier 
sederhana. 
Berdasarkan hasil 
pengujian hipotesis 
minor atau uji t 
diperoleh nilai 
signifikansi hitung 
sebesar 0,473 > 0,05 
sehingga dapat 
disimpulkan bahwa  
Jenis 
penelitian 
kuantitatif 
dan terdapat 
unsur religi 
Objek 
penelitian 
dan 
Analisis 
data yang 
digunakan 
  
 
 
32 
Tabel 2.2 - Lanjutan 
4 Iskandar 
Zulkarnaen 
(2017)  
Pengaruh 
Religiusitas dan 
Etika Kerja 
Islam Terhadap 
Kinerja 
Karyawan 
Melalui 
Motivasi Kerja 
Sebagai 
Variabel 
Intervening 
(Studi Kasus 
pada Rumah 
Sakit IPHI 
Pedan) 
Analisi data yang 
digunakan adalah 
regresi linier 
berganda dan path 
analisis. Hasil 
penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
religiusitas dan etika 
kerja Islam dengan 
mediasi motivasi 
kerja berpengaruh 
signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 
Analisis 
data yang 
digunakan 
dan 
terdapat 
unsur 
religi 
Objek 
penelitian 
5 Aprina 
Wardani 
(2017) 
Pengaruh 
Kemampuan 
Kerja Dan 
Semangat Kerja 
Terhadap 
Kinerja 
Karyawan 
Melalui 
Kepuasan Kerja 
Sebagai 
Variabel 
Intervening 
Analisi data yang 
digunakan adalah 
path analisis. Hasil 
penelitian 
menunjukkan adanya 
pengaruh positif 
terhadap Kemampuan 
Kerja Dan Semangat 
Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan 
Melalui Kepuasan 
Kerja Sebagai 
Variabel Intervening. 
Analisis 
data yang 
digunakan 
Objek 
penelitian 
Sumber: Data Diolah (2018). 
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2.6 Kerangka Berpikir 
     
Keterangan: Dari gambar di atas dapat simpulkan bahwa peneliti 
ingin melihat pengaruh kompensasi dan motivasi terhadap prestasi 
kerja karyawan melalui unsur religi sebagai variabel intervening 
pada PT. Pegadaian (Persero) Syariah Banda Aceh. 
 
2.7 Hipotesis 
Hepotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2011). 
Berdasarkan landasan teori dan kerangka pemikiran di atas, 
hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. H01 = Kompensasi tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap Prestasi Kerja      Karyawan  
 Ha1 = Kompensasi berpengaruh secara signifikan terhadap 
Prestasi Kerja      Karyawan 
2.  H02 = Motivasi tidak berpengaruh secara signifikan  
terhadap Prestasi Kerja Karyawan 
  
 
 
34 
 Ha2 = Motivasi  berpengaruh secara signifikan  terhadap 
Prestasi Kerja Karyawan 
3.   H03 = Kompensasi dan Motivasi tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap Prestasi Kerja Karyawan  
 Ha3 = Kompensasi dan  Motivasi  berpengaruh secara 
signifikan terhadap Prestasi Kerja Karyawan 
4.  H04 = Kompensasi tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap Unsur Religi  
 Ha4 = Kompensasi  berpengaruh secara signifikan terhadap 
Unsur Religi 
5.  H05 = Motivasi tidak berpengaruh secara signifikan  
terhadap Unsur Religi 
 Ha5 = Motivasi berpengaruh secara signifikan  terhadap 
Unsur Religi 
6.   H06 = Kompensasi dan Motivasi tidak berpengaruh secara 
signifikan  terhadap Unsur Religi 
 Ha6 = Kompensasi dan  Motivasi berpengaruh secara 
signifikan  terhadap Unsur Religi 
7.  H07 = Unsur Religi tidak berpengaruh secara signifikan  
terhadap Prestasi Kerja Karyawan 
 Ha7 = Unsur Religi berpengaruh secara signifikan  terhadap 
Prestasi Kerja Karyawan 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Menurut 
Sugiyono (2011), penelitian kuantitatif adalah penelitian  yang 
datanya berupa angka-angka dan analisisnya menggunakan 
statistika. Disebut kuantitiatif karena penelitian ini disajikan 
dengan angka-angka dan perhitungan menggunakan metode 
statistik. 
3.2 Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti 
melakukan penelitian untuk memperoleh data-data yang 
dibutuhkan. Penelitian ini dilaukan di kantor PT. Pegadaian 
(Persero) Syariah cabang Banda Aceh. 
3.3 Pendekatan Penelitian  
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini merupakan 
penelitian survei. Metode survei digunakan untuk mendapat data 
dengan cara wawancara, kuesioner, dan obsevasi langsung. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 
menggunakan teknik analisis regresi linier berganda dan 
menggunaan path analisis. 
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3.4 Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik 
kesimpulan (Sugiyono, 2011). Populasi dalam penelitian ini 
merupakan seluruh karyawan PT. Pegadaian (Persero) syariah 
Banda Aceh  yang berjumlah 20 karyawan. Seluruh populasi 
dijadikan responden sehingga disebut sensus dan tidak 
menggunakan teknik sampling. Responden yang dijadikan objek 
penelitian adalah karyawan PT. Pegadaian (Persero) syariah Banda 
Aceh. Sehingga respoden yang dapat diteliti adalah sebanyak 20 
karyawan. 
3.5 Jenis Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data 
primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil 
observasi langsung dan dari kuesioner yang disebarkan kepada 
seluruh karyawan di PT. Pegadaian (persero) Syariah Banda Aceh.  
Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini merupakan 
dari data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui 
media cetak (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder 
dalam penelitian ini berupa laporan tahunan perusahaan PT. 
Pegadaian (persero) Syariah Banda Aceh.  
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3.6 Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh 
penulis melalui beberapa cara yaitu: 
3.6.1 Observasi 
Metode observasi yaitu pengamatan dan pencatatan 
secara sistematikterhadap gejala yang tampak pada objek 
penelitian. Observasi merupakan metodepengumpulan data 
yang menggunakan pengamatan terhadap objek penelitian 
yangdapat dilaksanakan secara langsung maupun tidak 
langsung (Tanzeh, 2009). Dalam penelitian ini penulis 
melakukan observasi langsung di kantor PT. Pegadaian 
(Persero) Syariah Banda Aceh. 
3.6.2 Kuesioner / Angket 
Kuesioner merupakan angket yang disusun terstruktur guna 
menjaring data, sehingga diperoleh data akurat berupa 
tanggapan langsung responden. Tujuan pembuatan 
kuesioner (angket) untuk memperoleh informasi yang 
relevan dalam penelitian (Maharani A. S., 2013). Dalam hal 
ini peneliti membuat pertanyaan yang berhubungan dengan 
variabel terkait kemudian akan disebar kepada para 
karyawan PT. Pegadaian (Persero) Syariah Banda Aceh. 
Kuesioner yang dipakai disini adalah model tertutup karena 
jawaban telah disediakan dan pengukurannya menggunakan 
skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 
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tentang fenomena sosial. Sebelum membuat daftar 
pertanyaan terlebih dahulu dibuat kisi kisi instrumen 
dengan menjabarkan variabel menjadi sub variabel yang 
akan diukur, hal ini digunakan sebagai patokan untuk 
menyusun instrumen yang berupa pertanyaan atau 
pernyataan instrumen yang menggunakan skala likert 
mempunyai gradasi dari sangat negatif sampai sangat 
positif dengan 5 (lima) alternatif jawaban, dengan jawaban 
masing-masing berikut: 
Tabel 3.1 
Operasional Tabel Penelitian 
Pilihan Skor 
Sangat Setuju 5 
Setuju 4 
Kurang Setuju 3 
Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 
 
3.6.3 Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan 
data apabila peneliti akan melaksanakan studi pendahuluan 
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan 
juga peneliti ingin mengetahui hal-hal dari respondenyang 
lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/ kecil. 
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan terstruktur karena 
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peneliti menggunakan pedoman wawancara yang disusun 
secara sistematis (Sugiyono, 2011). 
3.7  Definisi Operasional Variabel 
A. Variabel Bebas atau Independen (X) 
Variabel bebas (independen) adalah variabel stimulus atau 
variabel yang memengaruhi variabel lain. Variabel bebas 
merupakan variabel yang variabilitasnya diukur, dimanipulasi, atau 
dipilih peneliti untuk menentukan hubungannya dengan suatu 
gejala yang diobservasi (Sarwono, 2013).Variabel bebas dalam 
penelitian ini terdiri dari: 
1. Kompensasi  
Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, 
barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan 
sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan. 
2. Motivasi  
Motivasi adalah pemberian daya penggerak yang 
menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja 
sama, bekerja efektif, dan terntegrasi dengan segala daya upayanya 
untuk mencapai kepuasan.  
B. Variabel Terikat atau Dependen (Y) 
Variabel terikat (dependent) adalah variabel yang 
memberikan reaksi atau respons jika dipengaruhi oleh variabel 
bebas atau independent. Variabel dependen adalah variabel yang 
variabilitasnya diamati dan diukur untukmenentukan pengaruh 
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yang disebabkan oleh variabel independent (Sarwono,2013). 
Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu: 
1. Prestasi Kerja karyawan  
Prestasi Kerja karyawan adalah suatu hasil kerja yang dicapai 
seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang di bebankan 
kepadanya yang didasarkan atas kecakapan dan kesungguhan serta 
waktu.  
C. Variabel Intervening  
Variabel mediasi atau variabel yang intervening adalah 
variabel yang secara teoritis mempengaruhi hubungan variabel 
yang sedang diteliti, tetapi tidak dapat dilihat, diukur, dan 
dimanipulasi, pengaruhnya harus disimpulkan dari pengaruh-
pengaruh variabel bebas terhadap gejala yang sedang diteliti. 
Variabel mediasi dalam penelitian ini yaitu  
1. Unsur Religi  
Unsur Religi adalah suatu sikap dan perilaku yang taat atau 
patuh dalam menjalankan ajaran agama yang dipeluknya. 
Indikator religi adalah: 
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Tabel 3.2 
Variabel penelitian 
No  Variabel  Devinisi variabel  Indikator Skala  
1 Kompensasi  semua pendapatan yang 
berbentuk uang, barang 
langsung atau tidak 
langsung yang diterima 
karyawan sebagai imbalan 
atas jasa yang diberikan 
kepada perusahaan 
 
a. Gaji  
b. Insentif  
c. Tunjangan  
 
Likert 
2 Motivasi  dorongan-dorongan 
individu untuk bertindak 
yang menyebabkan orang 
tersebut berperilaku dengan 
cara tertentu yang 
mengarah pada tujuan. 
 
a. Proses 
psikologis 
b. Membangkit
kan dan 
Mengarahka
n Perilaku 
c. Pencapaian 
tujuan  
Likert 
3 Unsur 
religi 
suatu sikap dan perilaku 
yang taat atau patuh 
dalam menjalankan 
ajaran agama yang 
dipeluknya. 
a. Aqidah 
b. Melaksanak
an sholat 
wajib 
maupun 
sunnah 
c. Berpuasa 
d. Zakat 
e. Sedekah 
 
Likert 
4 Prestasi 
kerja  
Suatu hasil kerja yang 
dicapai 
seseorang dalam melaksa
nakan tugas-tugas yang 
di bebankan kepadanya 
yang didasarkan atas 
kecakapan dan 
kesungguhan serta waktu. 
a. Kualitas  
b. Kuantitas  
c. Pelaksanaa
n tugas 
d. Tanggung 
jawab 
 
Likert 
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3.8 Uji Instrumen Penelitian  
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Dan 
sebelum kuesioner tersebut digunakan, terlebih dahulu harus diuji 
kualitasnya. Selain itu pengujian tersebut dilakukan untuk 
meyakinkan bahwa kuesioner yang akan disusun benar-benar baik 
dan dapat menggambarkan keadaan yang sebenarnya. Untuk 
melakukan pengujiannya, maka dapat digunakan dua alat uji, yaitu: 
1. Uji Validitas  
Uji validitas merupakan uji instrumen data untuk mengetahui 
seberapa cermat suatu item dalam mengukur apa yang ingin diukur. 
Uji validitas digunakan untuk menguji apakah data kuesioner yang 
digunakan dalam penelitian valid atau tidak valid. 
2. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat 
ukur yang biasanya menggunakan kuesioner. Maksudnya apakah 
alat ukur tersebut akan mendapatkan pengukuran yang tetap 
konsisten jika pengukuran diulang kembali. Metode yang sering 
digunakan dalam penelitian untuk mengukur skala rentangan 
(seperti skala Likert 1-5) adalah Cronbach Alpha. Uji reliabilitas 
merupakan kelanjutan dari uji validitas, dimana item yang masuk 
pengujian adalah item yang valid saja. Untuk menentukan apakah 
instrument reliabel atau tidak menggunakan batasan 0,6. Menurut 
Sekaran, reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 
0,7 dapat diterima dan di atas 0,8 adalah baik (Priyatno, 2014). 
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3.9 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji 
apakah nilai residual yang dihasilakan dari regresi terdistribusi 
secara normal atau tidak. Pengujian normalitas dilakukan dengan 
melihat penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik normal 
P-P Plot. Sebagai dasar pengambilan keputusan, jika titik-titik 
menyebar sekitar garis dan mengikuti garis diagonal, maka nilai 
residual tersebut telah normal. 
2.Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak 
sama pada semua pengamatan didalam model regresi. Pengujian 
heteroskedastisitas menggunakan metode grafik (melihat pola titik-
titik pada grafik regresi. Dasar kriterianya dalam pengambilan 
keputusan yaitu: 
 Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada 
membentuk suatu pola tertentu yang teratur 
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 
terjadi heteroskedastisitas. 
 Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar 
diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak 
terjadi heteroskedastisitas  
3. Uji multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah pada 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 
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independen. Jika terjadi korelasi maka dinamakan terdapat problem 
(multiko). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi diantara variabel independen. Untuk mendeteksi adanya 
problem multiko, maka dapat dilakukan dengan melihat nilai 
varianceinflation factor (vif) serta besaran korelasi antar variabel 
independen (Priyatno, 2014).  
3.10 Regresi Linier Berganda  
Analisis data yang dilakukan dengan menggunakan analisis 
regresi linier berganda, yaitu pengujian statistik yang digunakan 
untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas (independen) 
terhadap variabel terikat (dependen) dengan menggunakan variabel 
bebas yang lebih dari satu (Sunyoto, 2011). 
Y= α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + e 
Dimana: 
Y : Prestasi kerja karyawan  
α  : Intercept 
X1 : Kompensasi  
X2 : Motivasi 
β1,β2, : Koefisien RegresiX1, X2 
e      : Besaran nilai residu (standar error) 
3.11  Analisis Jalur/Path Analisys  
Analisis jalur adalah suatu bentuk terapan dari analisis multi 
regresi, analisis jalur digunakan untuk menguji kemungkinan dari 
suatu hubungan sebab akibat  diantara tiga variabel atau lebih. 
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Dengan demikian, analisis jalur pada dasarnya adalah sarana untuk 
menganalisis hubungan kausal antar variabel guna mengetahui baik 
pengaruh langsung maupun pengaruh tidak langsung diantara 
variabel bebas (independent variable) terhadap variabel terikat 
(dependent variable) (Sandjojo, 2011). 
3.12 Pengujian Hipotesis 
1. Uji Parsial (Uji t) 
Pengujian ini dilakukan dengan dua arah (2 tail) dengan 
tingkat keyakinan 95% dan dilakukan uji tingkat signifikan 
pengaruh hubungan variabel independen secara indivudual 
terhadap variabel dependen, dimana tingkat signifikansi ditentukan 
sebesar 5% dan degree of freedom (df) = n-k. Apabila t hitung > t 
tabel, maka hipotesis diterima, dengan kata lain variabel 
independen secara individual memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel dependen. Begitu juga sebaliknya, jika t 
hitung <t tabel maka hipotesis ditolak. 
2. Uji F (Uji Simultan) 
Uji F pada dasarnya mununjukkan apakah semua variabel 
bebas yang dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Ketentuannya uji f 
adalah: 
1. Jika probabilitas (signifikansi) < 0,1 (α) atau F hitung > F 
tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima berarti 
berpengaruh secara simultan. 
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2. Jika probabilitas (signifikansi) > 0,1 (α) atau jika F 
hitung < F tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak berarti 
tidak berpengaruh secara simultan (Ghozali, 2009). 
3. Koefisien Determinasi ( R2 ) 
Koefisien Determinasi ( R2 ) adalah sebuah koefisien yang 
menunjukan persentase pengaruh semua variabel independen 
terhadap variabel dependen. Persentase tersebut menunjukan 
seberapa besar variabel independen (kompensasi dan motivasi) 
dapat menjelaskan variabel dependennya (prestasi kerja). Semakin 
besar koefisien determinasinya, semakin baik variabel dependen 
dalam menjelaskan variabel independennya. Dengan demikian 
persamaan regresi yang dihasil baik untuk mengestimasi nilai 
variabel dependen.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian  
Usaha pegadaian di Indonesia dimulai pada zaman 
penjajahan Belanda VOC (Veerenigde Oostintische Compagnie) 
yang pada saat itu tugas pegadaian adalah membantu masyarakat 
untuk meminjam uang dengan jaminan gadai. Pada mulanya usaha 
ini didirikan oleh pihak swasta, namun dalam perkembangan 
selanjutnya usaha Pegadaian ini diambil alih oleh pemerintah 
Hindia Belanda, dengan status dinas pegadaian. Pada sejarah dunia 
usaha pegadaian pertama kali dilakukan di Italia.  
Kemudian dalam perkembangan selanjutnya meluas 
kewilayah wilayah Eropa lainya seperti Inggris, Prancis dan 
Belanda. Berdasarkan (PP) No.10/1990 yang diperbaharui dengan 
(PP) No.103/2000, dapat dikatakan awal mulanya kebangkitan 
pegadaian, misi yang digunakan pegadaian untuk mencegah praktik 
riba, pegadaian syariah pertama kali didirikan di Jakarta, Makasar, 
Semarang, Surakarta, dan Yogyakarta, pada tahun yang sama 
hingga September 2003, 4 (empat) Kantor Cabang Pegadaian di 
Aceh di konversikan menjadi Pegadaian Syariah, salah satunya 
yang terletak di jalan Imam Bonjol No.14 Kampung Baru, 
Baiturrahman, Kota Banda Aceh yang diresmikan langsung oleh 
Gubernur Aceh yang saat itu sedang menjabat, yaitu Prof. Dr. 
Syamsuddin Mahmud. Pegadaian mengeluarkan produk  berbasis 
Islam yang disebut dengan Pegadaian Syariah. Konsep operasi 
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Pegadaian Syariah mengacu pada AlQur’an dan Hadist serta asas 
rasionalitas, efisiensi, dan efektivitas yang diselaraskan dengan 
nilai Islam (Habiburrahim, 2012). 
Selanjutnya PT. Pegadaian (Persero) Syariah cabang Banda 
Aceh memiliki 8 UPS (Unit Pegadaian Syariah) yang berada 
dibawah pimpinan cabang Banda Aceh yaitu UPS Sabang, UPS 
Punge, UPS Lamlagang, UPS Simpang Surabaya, UPS Syiah 
Kuala, UPS Kampung Mulia, UPS Simpang Mesra, dan UPS Ulee 
Kareng (Pegadaian Syariah Banda Aceh, 2019). 
4.1.1 Letak Geografis  
 PT. Pegadaian (Persero) Syariah Cabang Banda Aceh 
beralamat jalan Imam Bonjol No.14 Kampung Baru, Baiturrahman, 
Kota Banda Aceh,  Aceh 23123. 
4.1.2 Visi dan Misi dan Moto Pegadaian Syariah 
Visi Pegadaian : Sebagai solusi bisnis terpadu terutama 
berbasis gadai yang selalu menjadi market leader dan mikro 
berbasis fidusia selalu menjadi yang terbaik untuk masyarakat 
menengah kebawah. 
Misi Pegadaian: Memberikan pembiayaan yang tercepat, 
termudah, aman dan selalu memberikan pembinaan terhadap usaha 
golongan menengah kebawah untuk mendorong pertumbuhan 
ekonomi. Memastikan pemerataan pelayanan dan infrastruktur 
yang memberikan kemudahan dan kenyamanan di seluruh 
Pegadaian dalam mempersiapkan diri menjadi pemain regional dan 
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tetap menjadi pilihan utama masyarakat. Membantu pemerintah 
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat golongan 
menengah kebawah dan melaksanakan usaha lain dalam rangka 
optimalisasi sumber daya perusahaan. 
c. Moto Pegadaian  
“Mengatasi masalah tanpa masalah”. 
4.1.3 Karakteristik Responden 
 Karakteristik responden memberikan hubungan yang erat 
dengan ciri responden secara individu terhadap hasil penelitian 
mengenai pengaruh kompensasi dan motivasi terhadap prestasi 
kerja karyawan dengan unsur religi sebagai variabel intervening 
pada PT.Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh.   Dalam hal ini 
karakteristik responden dikelompokkan menurut deskripsi 
responden berdasarkan jenis kelamin dan usia pada PT. Pegadaian 
Syariah Cabang Banda Aceh. Oleh karena itu untuk lebih jelasnya 
dapat digambarkan mengenai karakteristik responden. 
a. Jenis Kelamin  
Tabel 4. 1 Jenis Kelamin 
 
 Frequency Percent 
 Laki-Laki 17 56,7 
Perempuan 13 43,3 
Total 30 100,0 
Sumber: Data diolah (2018). 
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Berdasarkan tabel di atas responden dengan jenis kelamin 
pria sebanyak 17 responden atau (56.7%) dan perempuan sebanyak 
13 responden atau (43,3%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
rata-rata karyawan PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh 
adalah laki-laki. 
b. Umur / Usia Responden  
Tabel 4. 2 Umur 
 Frequency Percent 
 
19-29 tahun 18 60,0 
30-49 tahun 12 40,0 
>50 tahun 0 0 
Total 30 100,0 
Sumber: Data diolah (2018). 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan, bahwa dari 
segi usia responden karyawan PT. Pegadaian Syariah Cabang 
Banda Aceh yang diambil sebagai responden sebagian besar 
berusia 22-35 tahun. Berdasarkan tabel diatas, memberikan 
informasi bahwa mayoritas reponden terbesar berusia dari 22-28 
tahun atau 60%. 
4.2. Hasil Pengujian Data 
4.2.1 Pengujian Instrumen 
 Pengujian validitas data dalam penelitian ini dilakukan 
secara statistik, yaitu dengan menggunakan uji pearson correlation. 
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Pertanyaan dinyatakan valid jika nilai r hitung> r table atau nilai p-
value lebih kecil dari alpha 5%.  Uji reliabilitas merupakan alat 
ukur untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator 
dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika 
jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten dari 
waktu ke waktu. Untuk mengetahui reliabel atau tidak suatu 
variabel dilakukan uji statistik dengan melihat nilai cronbach 
alpha. Kriteria yang digunakan adalah: 
a. Jika nilai cronbach alpha> 0,60 maka pernyataan yang 
digunakan untuk mengukur variabel tersebut adalah 
reliabel.  
b. Jika nilai cronbach alpha< 0,60 maka pernyataan yang 
digunakan untuk mengukur variabel tersebut adalah tidak 
reliabel. 
Hasil mengenai uji validitas dan reabilitas dapat dilihat pada Tabel 
4.3 berikut. 
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Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
Item 
Pertanyaan 
r-hitung r-tabel Keterangan 
Cronbach 
Alpha 
X1.1 0,774 0,3610 Valid 
0,892 
X1.2 0,821 0,3610 Valid 
X1.3 0,762 0,3610 Valid 
X1.4 0,819 0,3610 Valid 
X1.5 0,819 0,3610 Valid 
X1.6 0,844 0,3610 Valid 
X2.1 0,724 0,3610 Valid 
0,881 
X2.2 0,875 0,3610 Valid 
X2.3 0,875 0,3610 Valid 
X2.4 0,763 0,3610 Valid 
X2.5 0,633 0,3610 Valid 
X2.6 0,787 0,3610 Valid 
X2.7 0,806 0,3610 Valid 
Y1 0, 800 0,3610 Valid 
0,844 
Y2 0,859 0,3610 Valid 
Y3 0,834 0,3610 Valid 
Y4 0,724 0,3610 Valid 
Y5 0,768 0,3610 Valid 
Z1 0,880 0,3610 Valid 
0,925 
Z2 0,862 0,3610 Valid 
Z3 0,778 0,3610 Valid 
Z4 0,893 0,3610 Valid 
Z5 0,886 0,3610 Valid 
Z6 0,819 0,3610 Valid 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019. 
 
Berdasarkan Tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa seluruh 
pernyataan dari masing-masing variabel dinyatakan valid karena 
memiliki hubungan yang positif terhadap total skor konstruk. 
Hubungan positif ini terjadi karena masing-masing pernyataan 
memiliki nilai 0,3610 dan nilai r hitung lebih besar dari nilai r 
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tabel. Uji Reliabilitas juga menunjukkan bahwa seluruh pernyataan 
dari masing-masing variabel dinyatakan reliable karena Cronbach 
Alpha masing-masing variabel lebih kecil dari 0,6.  
4.2.2 Pengujian Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah nilai residual 
terdistribusi dengan normal atau tidak. Model regresi yang baik 
adalah model regresi yang memiliki nilai residual terdistribusi 
normal. Uji normalitas dilakukan dengan uji kolmogorov-smirnov. 
Hasil pengujian kolmogorov-smirnov dapat dilihat pada Tabel 4.4 
dan Tabel 4.5 berikut berikut. 
Tabel 4.4 
Uji Kolmogorov-Smirnov substruktur I 
 Unstandardized 
Residual 
N 30 
Normal 
Parameters
a,,b
 
Mean .0000000 
Std. 
Deviation 
.29901574 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .063 
Positive .063 
Negative -.058 
Kolmogorov-Smirnov Z .347 
Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000 
Sumber: Data Primer yang diolah 2019 
. 
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Berdasarkan Tabel 4.4 diperloeh nilai signifikansi sebesar 
1,000 > 0,05 yang berarti bahwa sebaran data pada model 
substruktur I berdistribusi normal. 
Tabel 4.5 
Uji Kolmogorov-Smirnov Substruktur II 
  Unstandardized 
Residual 
N 30 
Normal 
Parameters
a,,b
 
Mean .0000000 
Std. 
Deviation 
.20579109 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .097 
Positive .056 
Negative -.097 
Kolmogorov-Smirnov Y .530 
Asymp. Sig. (2-tailed) .942 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019. 
Berdasarkan Tabel 4.5 diperloeh nilai signifikansi sebesar 
0,942 > 0,05 yang berarti bahwa sebaran data pada model 
substruktur II berdistribusi normal. 
2. Uji Heterokedatistas  
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual 
satu pengamatan kepengamatan yang lain. Jika variance dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka 
disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Model regresi penelitian yang baik adalah yang 
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tidak terjadi heteroskedastisitas. Pengujian heteroskedastisitas 
dapat dilihat pada Gambar 4.1 dan Gambar 4.2 berikut. 
Gambar 4.1 
Pengujian Heterokesdastisitas Substruktur I 
 
Berdasarkan pengujian reliablititas pada Gambar 4.1, 
terlihat bahwa plot amatan terhadap residual menyebar acak 
sehingga asumsi bahwa varians galat homogenya terpenuhi atau 
tidak terjadi heterokedestisitas pada model regresi substruktur I. 
Gambar 4.2 
Pengujian Heterokesdastisitas Substruktur II 
 
Berdasarkan pengujian reliablititas pada Gambar 4.2, 
terlihat bahwa plot amatan terhadap residual menyebar acak 
sehingga asumsi bahwa varians galat homogenya terpenuhi atau 
tidak terjadi heterokedestisitas pada model regresi substruktur II. 
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3. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen). Uji multikolonieritas dilakukan dengan melihat nilai 
VIF. Jika nilai VIF < 10 dan Tolerance < 1 maka tidak terjadi 
masalah multikolinearitas. Hasil perhitungan data diperoleh nilai 
VIF sebagai berikut. 
Tabel 4.6 
Uji Multikolinieritas 
Variabel 
Tolerance VIF Keterangan 
Kompensasi 0,410 2,442 Tidak terjadi gejala multikolonieritas 
Motivasi 0,437 2,286 Tidak terjadi gejala multikolonieritas 
Unsur religi 0,345 2,895 Tidak terjadi gejala multikolonieritas 
Sumber: Data Primer yang diolah 2019. 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.6 
menunjukkan bahwa semua nilai Variance Inflation Factor (VIF) 
kurang dari 10 dan Tolerance kurang dari 1, sehingga dapat 
disimpulkan tidak terjadi gejala multikolinearitas yaitu korelasi 
antar variabel bebas. 
4.3 Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh 
konpensasi dan motivasi terhadap prestasi kerja dengan unsur religi 
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sebagai variabel interfenig di pt pegadaian syariah banda aceh . 
Adapun model regresi sebagai berikut: 
Y= a + b1X1 + b2X2 + ℮ 
Keterangan: 
Y : Prestasi kerja 
a : bilangan konstanta 
b1 : koefisien regresi variabel Kompensasi 
X1  : variabel Kompensasi 
b2  : koefisien regresi variabel Motivasi 
X2  : variabel Motivasi 
℮ : error 
Berikut ini merupakan hasil dari pengolahan data dengan 
menggunakan SPSS versi 25: 
Tabel 4.7 
Regresi Berganda 1 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .045 3.464  .013 .990 
X1 .501 .161 .472 3.117 .004 
X2 .392 .143 .414 2.736 .011 
a. Dependent Variable: Z 
 Sumber: Data Primer yang diolah 2019. 
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Berdasarkan hasil analisis regresi berganda pada tabel di 
atas diperoleh koefisien untuk kompensasi (X1) adalah 0,501, dan 
motivasi (X2) adalah 0,392, sehingga model persamaan regresi 
yang diperoleh adalah: 
Z = 0,045 + 0,501X1 + 0392X2 + ℮   
Model persamaan pada tabel di atas dapat diinterpretasikan sebagai 
berikut: 
Konstanta sebesar 0,045 menyatakan bahwa jika tidak ada 
kenaikan nilai dari variabel kompensasi (X1), dan motivasi (X2), 
maka nilai variabel unsur religi (Z) adalah 0,045. 
Koefisien b1 sebesar 0,501 artinya variabel konpensasi (X1) 
mempunyai koefisien regresi yang positif terhadap unsur religi (Z). 
Artinya apabila variabel bebas lainnya tetap, maka setiap kenaikan 
satu nilai akan menurunkan nilai prestasi kerja  (Z) sebesar 0,501. 
Koefisien b2 sebesar 0,392 artinya motivasi (X2) 
mempunyai koefisien regresi yang positif terhadap unsur religi (Z). 
Artinya apabila variabel bebas lainnya tetap, maka setiap kenaikan 
satu nilai akan menaikkan nilai unsur religi  (Z) sebesar 0,392. 
Tabel 4.8 
Regresi Berganda II 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1.918 2.168  .885 .384 
X1 .373 .101 .458 3.703 .001 
X2 .365 .090 .503 4.068 .000 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber: Data Primer yang diolah 2019. 
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Berdasarkan hasil analisis regresi berganda pada tabel di 
atas diperoleh koefisien untuk kompensasi (X1) adalah 0,373, dan 
motivasi (X2) adalah 0,365, sehingga model persamaan regresi 
yang diperoleh adalah: 
Y = 1,918 + 0,373 X1 + 0,365 X2 + ℮   
Model persamaan pada tabel di atas dapat diinterpretasikan sebagai 
berikut: 
Konstanta sebesar 1,918 menyatakan bahwa jika tidak ada 
kenaikan nilai dari variabel kompensasi (X1), dan motivasi (X2), 
maka nilai variabel prestasi kerja (Y) adalah 1,918. 
Koefisien b1 sebesar 0,373 artinya variabel kompensasi (X1) 
mempunyai koefisien regresi yang positif terhadap preferensi 
Prestasi kerja (Y). Artinya apabila variabel bebas lainnya tetap, 
maka setiap kenaikan satu nilai akan menurunkan nilai prestasi 
kerja  (Y) sebesar 0,373. 
Koefisien b2 sebesar 0,365 artinya motivasi (X2) 
mempunyai koefisien regresi yang positif terhadap prestasi kerja 
(Y). Artinya apabila variabel bebas lainnya tetap, maka setiap 
kenaikan satu nilai akan menaikkan nilai prestasi kerja  (Y) sebesar 
0,365. 
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4.4 Uji Hipotesis (Uji F, Uji t dan R2) 
4.4.1 Pengujian Hipotesis Substruktur I  
a. Hipotesis Pertama (Pengaruh kompensasi dan 
motivasi terhadap unsur religi) 
Uji F adalah pengujian untuk mengetahui pengaruh secara 
bersama-sama variabel-variabel independen terhadap variabel 
dependen. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 4.5 berikut. 
 Tabel 4.9 
Uji F Substruktur I 
Model 
Sum of 
Squares 
Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4.913 2 2.457 25.581 .000
a
 
Residual 2.593 27 .096   
Total 7.506 29    
Sumber: Data Primer yang diolah 2019. 
Berdasarkan Tabel 4.9 diperoleh nilai F hitung sebesar 
25,581 dengan signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi lebih 
kecil dari 0,05, dan nilai f tabel 3,34 lebih kecil dari pada f hitung, 
maka dapat dinyatakan terdapat pengaruh bersama-sama 
kompensasi dan motivasi terhadap unsur religi. 
2. Uji t (Uji Parsial)
 
Uji t adalah pengujian untuk mengetahui pengaruh secara 
parsial variabel-variabel independen terhadap variabel dependen. 
Hasil pengujian disajikan pada Tabel 4.7 berikut. 
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Tabel 4.10 
Uji t Substruktur I 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error 
Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) .009 .577  .016 .987   
Kompensasi .503 .161 .474 3.127 .004 .558 1.792 
Motivasi .456 .167 .413 2.726 .011 .558 1.792 
 Sumber: Data Primer yang diolah 2019. 
Hasil regresi pada Tabel 4.10  menunjukkan besar pengaruh 
langsung dari variabel-variabel independen terhadap variabel 
dependen. Adapun interpretasi dari model regresi tersebut adalah 
sebagai berikut. 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai  t-hitung 
kompensasi (X1) sebesar 3,127 yang lebih besar dari t-tabel 
2,051583 dengan nilai probabilitas signifikansi 0,04 < 0,05, 
sehingga bahwa kompensasi berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap unsur religi di PT. Pegadaian (Persero) Syariah 
Banda Aceh dapat diterima.  
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai  t-hitung motivasii 
(X2) sebesar 2,726 yang lebih besar dari t-tabel 2,051583 dengan 
nilai probabilitas signifikansi 0,011 < 0,05, sehingga bahwa 
motivasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap unsur 
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religi di PT. Pegadaian (Persero) Syariah Banda Aceh dapat 
diterima.  
3. Anasis Jalur Substruktur I 
Besarnya koefisien residu (ε1) adalah ε1 = 1-R
2
 = 1-0,655 = 
0,345. Dengan demikian diperoleh model persamaan substruktur I, 
yaitu:  
Z = 0,474X1 + 0,413X2 + 0,345 
Berdasarkan hasil analisis regresi sebelumnya, maka nilai 
jalur yang didapat adalah sebagai berikut. 
 
 
Berdasarkan Tabel 4.10 maka diperoleh hasil uji hipotesis 
persamaan substruktur I. Hasil pengujian hipotesis kedua adalah 
sebagai berikut. 
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b. Hipotesis Kedua (Pengaruh kompensasi terhadap unsur 
religi) 
Hipotesis kedua digunakan untuk menguji pengaruh 
variabel kompensasi terhadap unsur religi. Hasil dari pengujian 
hipotesis ini adalah variabel kompensasi berpengaruh terhadap 
unsur religi, kesimpulan ini didapat dari nilai signifikansi pada 
Tabel 4.9 sebesar 0,004 yang lebih kecil dari nilai alpha 0,05.  
c. Hipotesis Ketiga (Pengaruh motivasi terhadap unsur religi) 
Hipotesis ketiga digunakan untuk menguji pengaruh 
variabel motivasi terhadap unsur religi. Hasil dari pengujian 
hipotesis ini adalah variabel motivasi berpengaruh terhadap unsur 
religi, kesimpulan ini didapat dari nilai signifikansi pada Tabel 4.9 
sebesar 0,011 yang lebih kecil dari nilai alpha 0,05.  
4. Koefisien determinasi  
Untuk nilai koefisien determinasi yang diperoleh diasajikan pada 
Tabel 4.8 berikut. 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Determinasi Substruktur I 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .809
a
 .655 .629 .30989 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019. 
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Berdasarkan Tabel 4.11 menunjukkan bahwa nilai Adjusted 
R Square sebesar 0,629 atau 62,9%. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa variabel kompensasi dan motivasi mampu menjelaskan 
variabel unsur religi sebesar 62,9%, sementara sisanya dijelaskan 
oleh variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam penelitian ini.  
4.4.2 Pengujian Hipotesis Substruktur II  
D. Hipotesis Keempat (Pengaruh Kompensasi Dan Motivasi 
Terhadap Prestasi Kerja) 
Uji F adalah pengujian untuk mengetahui pengaruh secara 
bersama-sama variabel-variabel independen terhadap variabel 
dependen. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 4.10 berikut.  
Tabel 4.12 
Uji F Substruktur II 
Model 
Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 5.119 3 1.706 36.120 .000
a
 
Residual 1.228 26 .047   
Total 6.347 29    
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019. 
Berdasarkan Tabel 4.10 diperoleh nilai F hitung sebesar 
36,120 dengan signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi lebih 
kecil dari 0,05, dan nilai f tabel 3,34 lebih kecil dari pada f hitung, 
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maka dapat dinyatakan terdapat pengaruh bersama-sama 
kompensasi dan motivasi terhadap prestasi kerja. 
2. Uji t (Uji Parsial)
 
Uji t adalah pengujian untuk mengetahui pengaruh secara 
parsial variabel-variabel independen terhadap variabel dependen. 
Hasil pengujian disajikan pada Tabel 4.12 berikut. 
Tabel 4.13 
Uji t Substruktur II 
Model 
Unstandardize
d Coefficients 
Standardize
d 
Coefficient
s 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Toleranc
e VIF 
1 (Constant) .381 .405 
 
.941 .35
5 
  
Kompensa
si 
.297 .132 .304 2.25
3 
.03
3 
.410 2.44
2 
Motivasi .374 .132 .369 2.82
7 
.00
9 
.437 2.28
6 
Unsur 
Religi 
.300 .135 .326 2.22
1 
.03
5 
.345 2.89
5 
Sumber: Data Primer yang diolah 2019. 
Hasil regresi pada Tabel 4.13 menunjukkan besar pengaruh 
langsung dari variabel-variabel independen terhadap variabel 
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dependen. Adapun interpretasi dari model regresi tersebut adalah 
sebagai berikut. 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai  t-hitung 
kompensasi (X1) sebesar 2,253 yang lebih besar dari t-tabel 
2,051583 dengan nilai probabilitas signifikansi 0,033 < 0,05, 
sehingga kompensasi berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap prestasi kerja di PT. Pegadaian (Persero) Syariah dapat 
diterima.  
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai  t-hitung motivasi 
(X2) sebesar 2,287 yang lebih besar dari t-tabel 2,051583 dengan 
nilai probabilitas signifikansi 0,009 < 0,05, sehingga motivasi 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap prestasi kerja di 
PT. Pegadaian (Persero) Syariah dapat diterima.  
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai  t-hitung unsur 
religi (Z) sebesar 2,221 yang lebih besar dari t-tabel 2,051583 
dengan nilai probabilitas signifikansi 0,035 < 0,05, sehingga unsur 
religi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap prestasi 
kerja di di PT. Pegadaian (Persero) Syariah dapat diterima.  
3. Koefisien Determinasi Struktur II 
Untuk nilai koefisien determinasi yang diperoleh diasajikan 
pada Tabel 4.11 berikut. 
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Tabel 4.14 
Hasil Uji Determinasi Substruktur II 
Model 
R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .898
a
 .806 .784 .21734 
Sumber: Data Primer yang diolah 2019. 
Berdasarkan Tabel 4.14 menunjukkan bahwa nilai Adjusted 
R Square sebesar 0,784 atau 78,4%. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa variabel kompensasi, motivasi, dan unsur religi mampu 
menjelaskan variabel prestasi kerja sebesar 78,4%, sementara 
sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan ke 
dalam penelitian ini.  
4. Analisis Jalur Struktur  II  
Besarnya koefisien residu (ε2) adalah ε2 = 1-R
2
 = 1-0,806 = 
0,194 Dengan demikian diperoleh model persamaan substruktur II, 
yaitu: 
Y = 0,304X1 + 0,369X2 + 0,326Z + 0,194 
Berdasarkan hasil analisis regresi sebelumnya, maka nilai 
jalur yang didapat adalah sebagai berikut. 
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Berdasarkan Tabel 4.14 maka diperoleh hasil uji hipotesis 
persamaan substruktur II. Hasil pengujian hipotesis sebagai berikut. 
e. Hipotesis Kelima (pengaruh kompensasi terhadap prestasi 
kerja) 
 Hipotesis kelima digunakan untuk menguji pengaruh 
variabel kompensasi terhadap prestasi kerja. Hasil dari pengujian 
hipotesis ini adalah variabel kompensasi  berpengaruh terhadap 
prestasi kerja, kesimpulan ini didapat dari nilai signifikansi pada 
Tabel 4.12 sebesar 0,033 yang lebih kecil dari nilai alpha 0,05.  
f. Hipotesis Keenam (Pengaruh motivasi terhadap prestasi 
kerja) 
 Hipotesis keenam digunakan untuk menguji pengaruh 
variabel motivasi terhadap prestasi kerja. Hasil dari pengujian 
hipotesis ini adalah variabel motivasi  berpengaruh terhadap 
prestasi kerja, kesimpulan ini didapat dari nilai signifikansi pada 
Tabel 4.12 sebesar 0,009 yang lebih kecil dari nilai alpha 0,05.  
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g. Hipotesis Ketujuh (pengaruh unsur religi terhadap prestasi 
kerja) 
Hipotesis ketujuh digunakan untuk menguji pengaruh 
variabel unsur religi terhadap prestasi kerja. Hasil dari pengujian 
hipotesis ini adalah variabel unsur religi  berpengaruh terhadap 
prestasi kerja, kesimpulan ini didapat dari nilai signifikansi pada 
Tabel 4.12 sebesar 0,035 yang lebih kecil dari nilai alpha 0,05.  
Model penelitian lengkap dapat dilihat pada Gambar 4.5 berikut. 
  
Berdasarkan ringkasan pengaruh langsung dan tidak 
langsung pada tabel 4.5 dapat dijelaskan lebih lanjut bahwa 
pengaruh langsung kompensasi terhadap unsur religi adalah sebesar 
0,474. Pengaruh tidak langsung kompensasi terhadap prestasi kerja 
melalui unsur religi adalah 0,154 dengan total pengaruh sebesar 
0,458. Demikian juga pengaruh langsung motivasi terhadap unsur 
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religi adalah sebesar 0,413. Pengaruh tidak langsung motivasi 
terhadap prestasi kerja melalui unsur religi adalah 0,134 dengan 
total pengaruh sebesar 0,503.  
Gambar 4.6 Model Jalur Pengaruh Tidak Langsung 
 
Berdasarkan hasil pengaruh tidak langsung pada gambar 4.6 
pengaruh kompensasi yang dimediasi oleh unsur religi terhadap 
prestasi kerja, dalam hal ini besarnya total pengaruh tidak langsung 
atau nilai koefisien mediasi sebesar 0,458 dengan parameter positif 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,033. Hal ini menunjukkan 
variabel kompensasi dengan mediasi unsur religi berpengaruh 
signifikan terhadap prestasi kerja, hasil ini dibuktikan dengan 
adanya peningkatan dari total pengaruh tidak langsungnya. Dengan 
demikian kompensasi melalui mediasi dari unsur religi 
berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja adalah terbukti. 
Pengaruh motivasi yang dimediasi unsur religi terhadap 
prestasi kerja, dalam hal ini besarnya total pengaruh tidak langsung 
atau nilai koefisien mediasi sebesar 0,503 dengan parameter positif 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,009, Hal ini menunjukkan 
variabel motivasi dengan mediasi  unsur religi berpengaruh 
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signifikan terhadap prestasi kerja, hasil ini dibuktikan dengan 
adanya peningkatan dari total pengaruh tidak langsungnya. Dengan 
demikian motivasi melalui mediasi dari unsur religi berpengaruh 
signifikan prestasi kerja adalah terbukti. 
 
4.5 Pembahasan  
1. Pengaruh Kompensasi Terhadap Unsur Religi 
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai  t-hitung 
kompensasi (X1) sebesar 3,127 yang lebih besar dari t-tabel 
2,051583 dengan nilai probabilitas signifikansi 0,04 < 0,05, 
sehingga dapat di simpulkan bahwa kompensasi berpengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap unsur religi di PT. Pegadaian 
(Persero) Syariah Banda Aceh.  
Tingkat religiusitas yang dimiliki oleh karyawan hendaknya 
mengacu pada profesionalitas dalam bekerja dianjurkan oleh agama 
Islam. Profesionalitas merupakan ciri implementasi dari tingkatan 
seseorang yang mempunyai tingkat religiusitas tinggi. Seseorang 
yang profesional dalam pekerjaannya akan menunjukkan 
pengetahuan, ketrampilan dan sikap  yang mereka miliki lebih baik. 
Keberadaan kompensasi dapat mengacu semangat kerja dan 
semangat beribadah karyawan. Kompensasi dalam islam tidak 
hanya sebatas materi (benda atau duniawi) akan tetapi menembus 
batas kehidupan yaitu berdimensi akhirat sebab dengan mengetahui 
konsep kompensasi yang sesuai syariat islam maka akan 
tercapailah tujuan bersama sesuai dengan dasar hukum ekonomi 
islam.  
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 ا ه َّر ق تْسُم ُم لْع ي  و ا ُهقْزِر ِ َّاللَّ ى ل  ع َِّلَّإ ِضْر ْلْا ِيف ٍةَّبا  د نِم ا  م  و
ِيف ٌّلُك ا ه  ع دْو تْسُم  و  ٍنِيب ُّم ٍبا تِك 
“Dan tidak ada suatu makhluk (daabbah) pun di bumi, melainkan  
Allah  lah yang menjamin rezekinya”. (QS. Huud[11]:6) 
Dari ayat-ayat tersebut menunjukkan bahwa Allah 
menjamin rezeki tiap-tiap umatnya yang bekerja dijalan-Nya, 
bahkan dari sesuatu yang tidak pernah terfikir sekalipun, oleh 
karena itu islam menganjurkan kepada kita untuk bekerja mencari 
nafkah yang halal sebagaimana yang di ajarkan dalam agama islam.  
2. Pengaruh Motivasi Terhadap Unsur Religi 
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai  t-hitung 
motivasii (X2) sebesar 2,726 yang lebih besar dari t-tabel 2,051583 
dengan nilai probabilitas signifikansi 0,011 < 0,05, sehingga dapat 
di simpulkan bahwa motivasi berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap unsur religi di PT. Pegadaian (Persero) Syariah 
Banda Aceh.  
 Motivasi kerja dalam Islam itu adalah untuk mencari 
nafkah yang merupakan bagian dari ibadah. Rahmat (2010) juga 
mengatakan bahwa motivasi kerja dalam Islam bukanlah untuk 
mengejar hidup hedonis, bukan juga untuk status, apa lagi untuk 
mengejar kekayaan dengan segala cara. Dengan demikian, motivasi 
kerja dalam Islam, bukan hanya memenuhi nafkah semata tetapi 
sebagai kewajiban beribadah kepada Allah setelah ibadah fardhu 
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lainnya. Bekerja untuk mencari nafkah adalah hal yang istimewa 
dalam pandangan Islam. Motivasi bekerja untuk mendapatkan 
ampunan dan ganjaran Allah adalah motivasi terbesar bagi seorang 
muslim. Bekerja dalam Islam tidak hanya mengejar “bonus 
duniawi” namun juga sebagai amal soleh manusia untuk menuju 
kepada kekekalan.  
3. Pengaruh Kompensasi Terhadap Prestasi Kerja  
 Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai  t-hitung 
kompensasi (X1) sebesar 2,253 yang lebih besar dari t-tabel 
2,051583 dengan nilai probabilitas signifikansi 0,033 < 0,05, 
sehingga dapat di simpulkan bahwa bahwa kompensasi 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap prestasi kerja di 
PT. Pegadaian (Persero) Syariah Banda Aceh. 
Pemberian gaji bagi seorang karyawan adalah penting. 
Tujuan seseorang bekerja adalah untuk memenuhi kebutuhan 
mereka, kompensasi merupakan hasil atas kinerja untuk memenuhi 
kebutuhan. Apabila gaji yang diterima oleh karyawan sebanding 
dengan hasil kerja mereka dan sudah dapat memenuhi kebutuhan 
mereka, maka kinerja seorang karyawan akan menjadi lebih fokus, 
produktif dan optimal. 
 Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Kurnia (2016) yang menganalisis tentang Pengaruh 
Kompensasi Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Rumah Sakit Condong Catur Yogyakarta. Hasil penelitian ini 
menyatakan bahwa Kompensasi memiliki pengaruh positif dan 
74 
 
 
signifikan terhadap kinerja karyawan Rumah Sakit Condong Catur 
Yogyakarta. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil analisis regresi 
dan dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama diterima. Jika 
aspek-aspek kompensasi pada Rumah Sakit Condong Catur 
Yogyakarta terpenuhi, maka kinerja pun akan meningkat.  
4. Pengaruh Motivasi Terhadap Prestasi Kerja  
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai  t-hitung motivasi 
(X2) sebesar 2,287 yang lebih besar dari t-tabel 2,051583 dengan 
nilai probabilitas signifikansi 0,009 < 0,05, sehingga dapat di 
simpulkan bahwa motivasi berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap prestasi kerja di PT. Pegadaian (Persero) 
Syariah Banda Aceh.  
Karyawan dengan motivasi berprestasi tinggi sangat 
menyukai tantangan, berani mengambil risiko, sanggup mengambil 
alih tanggung jawab, senang bekerja keras. Dorongan ini akan 
menimbulkan kebutuhan berprestasi pegawai  yang membedakan 
dengan yang lain, karena selalu ingin mengerjakan sesuatu  dengan 
lebih baik. Berdasarkan pengalaman dan antisipasi hasil yang  
menyenangkan serta jika prestasi sebelumnya dinilai baik, maka 
pegawai lebih menyukai untuk terlibat dalam perilaku berprestasi.  
Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Anisah (2014) yang menganalisis tentang Pengaruh 
Motivasi Kerja Islami Dan Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja 
Karyawan Di Bmt Harapan Ummat Kudus. Hasil penelitian ini 
menyatakan bahwa motivasi kerja islami secara parsial 
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berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan BMT Harapan 
Ummat Kudus karena t hitung lebih besar dari t tabel (5,570 > 
1,690), ini berarti semakin tinggi motivasi kerja Islami maka 
semakin tinggi pula kinerja karyawan BMT Harapan Ummat 
Kudus. 
5. Pengaruh Unsur Religi Terhadap Prestasi kerja  
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai  t-hitung unsur 
religi (Z) sebesar 2,221 yang lebih besar dari t-tabel 2,051583 
dengan nilai probabilitas signifikansi 0,035 < 0,05, sehingga dapat 
di simpulkan bahwa unsur religi berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap prestasi kerja di PT. Pegadaian (Persero) 
Syariah Banda Aceh.  
  نوُِسفا ن تُمْلا ِس فا ن ت يْل ف  ِكل
  ذ ِيف  و ۚ ٌكْسِم ُهُما تِخ 
 Artinya: “Laknya dari katsuri; dan untuk demikian itu 
hendaknya orang berlomba-lomba” (QS.Al-Muthaffifin[83]:26). 
Ayat diatas menjelaskan bahwasanya Allah menganjurkan 
berlombalah mengejar kedudukan yang mulia tiada taranya ini di 
akhirat, mahligai yang tinggi, minuman tersendiri dengan materai 
kasturi, dan di hadapan mata terbentanglah alam Surga yang penuh 
nikmat yang tiadakan putus. Janganlah berlomba berebut pangkat 
dengan tindak-menindak, tanduk-menanduk, tindih-menindih di 
dunia ini sehingga kadang-kadang untuk mencapai satu martabat, 
orang tidak keberatan mengorbankan saudaranya yang lain. 
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Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Adhim (2009) yang menganalisis tentang Pengaruh 
Religiusitas Terhadap Prestasi Kerja Pegawai Alumni Dan Bukan 
Alumni Pesantren (Studi pada Kantor Depag Kabupaten 
Bangkalan). Hasil penelitian ini menyatakan bahwa secara 
bersama-sama, Religiusitas memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap Prestasi Kerja Pegawai alumni dan bukan alumni 
pesantren yang berkarya di Kandepag Kabupaten Bangkalan.  
6. Pengaruh Kompensasi Terhadap Pretasi Kerja Melalui Mediasi 
Unsur Religi 
Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa ada pengaruh 
signifikan variabel kompensasi terhadap prestasi kerja melalui 
mediasi unsur religi hal ini ditunjukkan dengan nilai total pengaruh 
tidak langsung atau nilai koefisien mediasi sebesar 0,458 dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,033. Sehingga dapat disimpulkan 
kompensasi melalui mediasi unsur religi berpengaruh signifikan 
terhadap prestasi kerja karyawan PT. Pegadaian (Persero) Syariah 
Banda Aceh. 
Seorang karyawan yang selalu taat melakukan ritual 
keagamaannya seperti sholatnya tepat waktu maka akan 
berimplikasi terhadap aktivitas kerjanya, salah satunya adalah 
disiplin. Memiliki keyakinan terhadap keberadaan sang maha 
pencipta akan menumbuhkan sikap optimis dalam bekerja. 
Pengamalan yang benar akan ajaran-ajaran agama akan 
menumbuhkan sikap kesetiakawanan, toleransi, bertanggung jawab 
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baik antar sesama teman maupun terhadap atasan. Keluasan 
pengetahuan agamanya, menumbuhkan sikap inisiatif dan 
leadership. Sedang pengalaman-pengalaman keagamaan, akan 
menumbuhkan sikap yang selalu menerima (qona’ah) terhadap apa 
yang telah diberikan oleh Tuhan kepadanya. Perilaku 
keberagamaan ini, tentunya tidak diperoleh dengan begitu saja, 
namun melalui sebuah proses pembelajaran yang panjang.  
7. Pengaruh Motivasi Terhadap Prestasi Kerja Melalui Mediasi 
Unsur Religi  
Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa ada pengaruh 
signifikan variabel motivasi terhadap prestasi kerja melalui mediasi 
unsur religi hal ini ditunjukkan dengan nilai total pengaruh tidak 
langsung atau nilai koefisien mediasi sebesar 0,503 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,009. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
motivasi melalui mediasi unsur religi berpengaruh signifikan 
terhadap prestasi kerja karyawan PT. Pegadaian (Persero) Syariah 
Banda Aceh. 
Menurut Aziz (2014) menyatakan bahwa motivasi kerja 
yang dimiliki oleh umat Muslim untuk menghasilkan sebuah karya 
dan memberikan pelayanan yang prima pada organisasinya tidak 
hanya berasal dari gagasan pemenuhan kebutuhan diri, peningkatan 
mobilitas, namun lebih mendasar lagi yaitu meningkatkan standar 
kehidupan atau pelayanan jasa dari suatu bangsa. Prinsip ini berasal 
dari keyakinan bahwa sebagai manusia yang memegang amanah di 
bumi, mereka harus menyadari adanya empat hal berikut: 
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1. Seseorang giat dalam bekerja karena untuk mencari karunia 
Allah SWT, sebab Allah SWT telah menurunkan atau 
memberikan banyak sekali rezeki baik yang berupa sumber 
daya alam yang dapat di eksplorasi maupun yang 
membutuhkan proses baru untuk memanfaatkan sumber daya 
yang tersedia tersebut. 
2. Bekerja adalah salah satu perbuatan yang baik (amal salih), 
yang merupakan kunci untuk pencapaian (falah) kesuksesan 
sejati baik di dunia maupun di akhirat. 
3. Bekerja juga berarti beribadah sebagai bentuk ketakwaan 
kepada Allah SWT, oleh karena itu bekerja haruslah sesuai 
dengan norma- norma dan nilai-nilai. 
4. Pahala atas perbuatan baik tidak sebatas di dunia saja, tetapi 
akan terbawa hingga ke akhirat nanti, serta hukuman untuk 
perbuatan buruk juga tidak terbatas pada kehidupan duniawi 
saja, tetapi juga akan dilaksanakan setelah kematian. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan  
Melihat hasil penelitian yang telah dibahas mengenai 
pengaruh kompensasi dan motivasi terhadap prestasi kerja 
karyawan dengan unsur religi sebagai variabel intervening pada 
PT. Pegadaian (Persero) Syariah Banda Aceh, Maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kompensasi berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap unsur religi di PT. Pegadaian (Persero) Syariah, hal 
ini di tunjukkan dengan nilai  t-hitung kompensasi (X1) 
sebesar 3,127 yang lebih besar dari t-tabel 2,051583 dengan 
nilai probabilitas signifikansi 0,04 < 0,05.   
5. Motivasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
unsur religi di di PT. Pegadaian (Persero) Syariah, hal ini di 
tunjukkan dengan nilai  t-hitung motivasi (X2) sebesar 2,726 
yang lebih besar dari t-tabel 2,051583 dengan nilai 
probabilitas signifikansi 0,011 < 0,05. 
6. Unsur religi berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap prestasi kerja di PT. Pegadaian (Persero) Syariah, 
hal ini di tunjukkan dengan nilai t-hitung unsur religi (X3) 
sebesar 2,221 yang lebih besar dari t-tabel 2,051583 dengan 
nilai probabilitas signifikansi 0,035 < 0,05. 
7. Kompensasi berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap prestasi kerja di PT. Pegadaian (Persero) Syariah, 
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hal ini di tunjukkan dengan nilai  t-hitung kompensasi (X1) 
sebesar 2,253 yang lebih besar dari t-tabel 2,051583 dengan 
nilai probabilitas signifikansi 0,033 < 0,05. 
8. Motivasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
prestasi kerja di PT. Pegadaian (Persero) Syariah, hal ini di 
tunjukkan dengan nilai  t-hitung motivasi (X2) sebesar 2,287 
yang lebih besar dari t-tabel 2,051583 dengan nilai 
probabilitas signifikansi 0,009 < 0,05. 
9. Kompensasi dan motivasi berpengaruh signifikan terhadap 
unsur religi PT. Pegadaian (Persero) Syariah Banda Aceh, hal 
ini di tunjukkan dengan nilai F hitung sebesar 25,581 dengan 
signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi lebih kecil dari 
0,05, dan nilai f tabel 3,34 lebih kecil dari pada f hitung, 
maka dapat dinyatakan terdapat pengaruh bersama-sama 
kompensasi dan motivasi terhadap unsur religi. Hasil analisis 
jalur menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan variabel 
kompensasi terhadap prestasi kerja melalui mediasi unsur 
religi hal ini ditunjukkan dengan nilai total pengaruh tidak 
langsung atau nilai koefisien mediasi sebesar 0,458 dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,033.  
10. Berdasarkan hasil diperoleh nilai F hitung sebesar 36,120 
dengan signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi lebih 
kecil dari 0,05, dan nilai f tabel 3,34 lebih kecil dari pada f 
hitung, maka dapat dinyatakan terdapat pengaruh bersama-
sama kompensasi dan motivasi terhadap prestasi kerja. Hasil 
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analisis jalur menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan 
variabel motivasi terhadap prestasi kerja melalui mediasi 
unsur religi hal ini ditunjukkan dengan nilai total pengaruh 
tidak langsung atau nilai koefisien mediasi sebesar 0,503 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,009.  
 
5.2 Saran  
1. Bagi Pegadaian Syariah 
Bagi Pegadaian Syariah diharapkan dengan adanya penelitian 
ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan ataupun sebagai bahan 
pertimbangan untuk meningkatkan prestasi kerja karyawan. Untuk 
itu, adanya perhatian khusus pada kompensasi dan motivasi serta 
unsur religi di Pegadaian Syariah, dengan memenuhi kebutuhan 
para karyawan yang dapat meningkatkan prestasi kerja karyawan 
sesuai kebutuhan setiap karyawan guna menunjang jalannya 
pekerjaan dengan lancar dan memberikan dukungan dalam hal 
pekerjaan yang berkesinambungan kepada setiap karyawan agar 
mudah menyesuaikan diri dan merasa nyaman dalam bekerja di 
Pegadaian Syariah. 
2.  Bagi Akademisi 
Bagi kalangan akademisi, diharapkan penelitian selanjutnya 
dapat menggunakan penelitian ini sebagai tambahan ilmu dan 
informasi serta dapat digunakan sebagai landasan yang memiliki 
tema yang sesuai dengan kompensasi, motivasi, unsur religi 
terhadap prestasi kerja karyawan dan penelitian selanjutnya 
disarankan untuk menambah atau menggunakan varibel lain dan 
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indikator yang berbeda tentunya didukung oleh teori-teori atau 
didasarkan pada riset pendahuluan.  
Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti 
objek dan variabel yang memiliki nilai Islam yang mempengaruhi 
prestasi kerja karyawan pada lembaga keuangan syariah. Karena 
nilai-nilai Islam merupakan ciri dan keunggulan penting bagi 
lembaga keuangan syariah. Selain itu, dapat menggunakan metode 
atau skala pengukuran yang berbeda, selain metode regresi linier 
berganda dan path analisis dengan skala likert sehingga referensi 
penelitian SDM lembaga keuangan syariah dapat lebih banyak lagi. 
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Lampiran 1 
Kuesioner Penelitian 
Petunjuk pengisian pertanyaan: 
1. Berikan tanda silang (x) pada jawaban yang telah 
disediakan. 
2. Mohon Bpk/Ibu/Saudara/I setelah selesai mengisi kuesioner 
menyerahkan kembali kepada yang memberi. 
 
A. Karakteristik Responden  
Nama :............................................................ (boleh tidak 
diisi) 
Umur   :  
a. 19-29 tahun 
b. 30-49 tahun 
c. >50 tahun 
Jenis kelamin  : 
a. Laki-Laki 
b. Perempuan 
Isilah pertanyaan dibawah ini dengan memberi tanda silang (x) 
salah satu jawaban  yang tersedia: SS = Sangat Setuju (5), S = 
Setuju (4), B = Biasa (3), TS = Tidak Setuju (2), STS = Sangat 
Tidak Setuju (1). 
No PERNYATAAN SS S KS TS STS 
 Kompensasi       
1 Saya mendapatkan gaji atas pekerjaan 
saya setiap bulan secara tepat waktu 
     
2 Insentif yang diberikan perusahaan 
dapat meningkatkan semangat kerja 
dan menjadi pelopor untuk 
meningkatkan prestasi kerja 
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3 Bonus yang diberikan perusahaan 
sebanding 
dengan waktu kerja lembur 
     
4 Perusahaan memberikan tunjangan 
hari raya bagi karyawan sesuai dengan 
jabatan/posisi karyawan 
     
5 Perusahaan juga memberikan 
tunjangan keluarga   
     
6 Saya merasa puas dengan jaminan 
sosial tenaga kerja 
yang diberikan perusahaan 
     
 Motivasi      
1 Saya merasa memiliki ikatan 
emosional yang kuat dengan 
perusahaan tempat saya bekerja oleh 
karena itu saya berupaya optimal 
untuk memberikan hasil pemikiran 
dan tindakan demi memajukan 
perusahaan 
     
2 Pimpinan selalu memberikan 
dorongan dan semangat untuk bekerja 
lebih baik 
     
3 Masalah yang terjadi di perusahaan 
tidak berpengaruh pada urusan pribadi 
     
4 Saya terdorong untuk selalu 
mengembangkan potensi dan 
kemampuan yang ada pada diri saya 
     
5 Saya ingin mendapat pengakuan dari 
pimpinan dan rekan kerja atas prestasi 
kerja yang saya capai 
     
6 Pihak perusahaan peduli atas prestasi 
kerja yang dicapai 
     
7 Perusahaan memberikan kesempatan 
untuk mendapatkan jabatan yang lebih 
tinggi 
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 Prestasi Kerja       
1 Saya dapat melaksanakan pekerjaan 
dengan optimal 
     
2 Saya berusha menghasilkan kualitas 
kerja yang baik di bandingkan dengan 
rekan kerja  
     
3 Selama bekerja, hasil pekerjaan saya 
lebih baik bila di bandingkan dengan 
waktu yang lalu 
     
4 Selama bekerja, Saya berusaha  
bekerja lebih baik dari rekan kerja  
     
5 Saya tidak pernah meninggalkan 
tempat kerja selama jam kerja 
     
 Unsur Religi      
1 Saya percaya kepada Allah dan Rasul 
oleh karena itu saya tidak berani 
bermalas malasan pada saat bekerja 
 
     
2 Saya selalu melaksanakan sholat 
wajib walaupun sedang bekerja 
     
3 Saya selalu melaksanakan sholat 
sunnah walaupun sedang bekerja 
     
4 Saya melaksanakan puasa      
5 Saya membayar zakat       
6 Saya rajin bersedekah       
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Lampiran 2 
Hasil Output Analisis 
 
Uji Validitas 
Correlations 
  TOTALX1 X11 X12 X13 X14 X15 X16 
TOTALX1 Pearson 
Correlation 
1 .774** .821** .762** .819** .819** .844** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
X11 Pearson 
Correlation 
.774** 1 .659** .583** .598** .489** .489** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .001 .000 .006 .006 
N 30 30 30 30 30 30 30 
X12 Pearson 
Correlation 
.821** .659** 1 .567** .656** .569** .515** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .001 .000 .001 .004 
N 30 30 30 30 30 30 30 
X13 Pearson 
Correlation 
.762** .583** .567** 1 .389* .583** .606** 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .001  .034 .001 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
X14 Pearson 
Correlation 
.819** .598** .656** .389* 1 .565** .722** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .034  .001 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
X15 Pearson 
Correlation 
.819** .489** .569** .583** .565** 1 .722** 
Sig. (2-tailed) .000 .006 .001 .001 .001  .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
X16 Pearson 
Correlation 
.844** .489** .515** .606** .722** .722** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .006 .004 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Correlations 
  TOTALX2 X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 
TOTALX2 Pearson 
Correlation 
1 .724** .875** .875** .763** .633** .787** .806** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X21 Pearson 
Correlation 
.724** 1 .723** .723** .667** .148 .292 .457* 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .434 .117 .011 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X22 Pearson 
Correlation 
.875** .723** 1 1.000** .716** .440* .497** .540** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .015 .005 .002 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X23 Pearson 
Correlation 
.875** .723** 1.000** 1 .716** .440* .497** .540** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .015 .005 .002 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X24 Pearson 
Correlation 
.763** .667** .716** .716** 1 .290 .345 .549** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .119 .062 .002 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X25 Pearson 
Correlation 
.633** .148 .440* .440* .290 1 .666** .372* 
Sig. (2-tailed) .000 .434 .015 .015 .119  .000 .043 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X26 Pearson 
Correlation 
.787** .292 .497** .497** .345 .666** 1 .850** 
Sig. (2-tailed) .000 .117 .005 .005 .062 .000  .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X27 Pearson 
Correlation 
.806** .457* .540** .540** .549** .372* .850** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .011 .002 .002 .002 .043 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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  TOTALY Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 
TOTALY Pearson 
Correlation 
1 .800** .859** .834** .724** .768** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
Y1 Pearson 
Correlation 
.800** 1 .881** .599** .363* .485** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .049 .007 
N 30 30 30 30 30 30 
Y2 Pearson 
Correlation 
.859** .881** 1 .663** .461* .504** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .010 .005 
N 30 30 30 30 30 30 
Y3 Pearson 
Correlation 
.834** .599** .663** 1 .489** .591** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .006 .001 
N 30 30 30 30 30 30 
Y4 Pearson 
Correlation 
.724** .363* .461* .489** 1 .437* 
Sig. (2-tailed) .000 .049 .010 .006  .016 
N 30 30 30 30 30 30 
Y5 Pearson 
Correlation 
.768** .485** .504** .591** .437* 1 
Sig. (2-tailed) .000 .007 .005 .001 .016  
N 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
Correlations 
  TOTALZ Z1 Z2 Z3 Z4 Z5 Z6 
TOTALZ Pearson 
Correlation 
1 .880** .862** .778** .893** .886** .819** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
Z1 Pearson 
Correlation 
.880** 1 .733** .639** .677** .719** .732** 
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Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
Z2 Pearson 
Correlation 
.862** .733** 1 .733** .695** .667** .549** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .002 
N 30 30 30 30 30 30 30 
Z3 Pearson 
Correlation 
.778** .639** .733** 1 .672** .557** .370* 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .001 .044 
N 30 30 30 30 30 30 30 
Z4 Pearson 
Correlation 
.893** .677** .695** .672** 1 .780** .745** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
Z5 Pearson 
Correlation 
.886** .719** .667** .557** .780** 1 .834** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .000  .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
Z6 Pearson 
Correlation 
.819** .732** .549** .370* .745** .834** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .044 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Uji Reliabilitas 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.892 6 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.844 5 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.881 7 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.925 6 
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Hasil Regresi berganda  
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .045 3.464  .013 .990 
X1 .501 .161 .472 3.117 .004 
X2 .392 .143 .414 2.736 .011 
a. Dependent Variable: Z 
 
Uji t  
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) .009 .577  .016 .987   
Kompensasi .503 .161 .474 3.127 .004 .558 1.792 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Const
ant) 
1.918 2.168 
 
.885 .384 
X1 .373 .101 .458 3.703 .001 
X2 .365 .090 .503 4.068 .000 
a. Dependent Variable: Y 
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Motivasi .456 .167 .413 2.726 .011 .558 1.792 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) .381 .405  .941 .355   
Kompensasi .297 .132 .304 2.253 .033 .410 2.442 
Motivasi .374 .132 .369 2.827 .009 .437 2.286 
Unsur Religi .300 .135 .326 2.221 .035 .345 2.895 
 
 
Uji f  
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regressi
on 
4.913 2 2.457 25.581 .000a 
Residual 2.593 27 .096   
Total 7.506 29    
 
Model 
Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 5.119 3 1.706 36.120 .000
a
 
Residual 1.228 26 .047   
Total 6.347 29    
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Uji Detserminasi  
Model 
R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .809
a
 .655 .629 .30989 
 
Model 
R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .898
a
 .806 .784 .21734 
 
Uji normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 30 
Normal Parametersa,,b Mean .0000000 
Std. Deviation .29901574 
Most Extreme Differences Absolute .063 
Positive .063 
Negative -.058 
Kolmogorov-Smirnov Z .347 
Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
 
97 
 
 
 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 30 
Normal Parameters
a,,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation .20579109 
Most Extreme Differences Absolute .097 
Positive .056 
Negative -.097 
Kolmogorov-Smirnov Y .530 
Asymp. Sig. (2-tailed) .942 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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